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MOTTO 

 

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu pasti ada kemudahan, maka apabila kamu 

telah selesai (dari suatu urusan) kerjakanlah sungguh-sungguh (urusan) yang 

lain. Dan hanya kepada Tuhanmu hendaknya engkau berharap. 

(Q. S. Al-Insyirah:  6-8)  

 

Tawakal mengiringi upaya. Doa menyertai usaha. 

(Gus Mus)
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PERSEMBAHAN 

 

Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT, karya sederhana 

ini saya persembahkan kepada: 

1. Kedua orang tuaku yang senantiasa mengiringi langkahku dengan segala 

daya dan doa. Tanpa hentinya memberikan nasehat, bimbingan serta 

curahan kasih sayang yang tak terukur nilainya. 

2. Almamaterku tercinta. 
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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini dirancang untuk mengetahui: (1) pengaruh pola asuh 

demokratis terhadap  prestasi belajar siswa; (2) pengaruh motivasi berprestasi 
siswa terhadap prestasi belajar siswa; (3) pengaruh pola asuh demokratis dan 
motivasi berprestasi secara bersama-sama terhadap prestasi belajar siswa;  (4) 
sumbangan pola asuh demokratis dan motivasi berprestasi siswa secara 
bersama-sama terhadap prestasi belajar siswa kelas XI Kompetensi  Keahlian 
Teknik Audio Video di SMK Negeri 3 Yogyakarta. 

Penelitian ini termasuk penelitian ex-post facto. Penelitian ini adalah 
penelitian populasi dengan responden yang berjumlah 58 siswa. Instrumen 
penelitian yang digunakan berupa kuisioner atau angket. Validitas instrumen 
menggunakan validitas konstruk yang sebelumnya dilakukan judgement expert 
dan uji empirik dengan teknik korelasi Product Moment, sedangkan uji reliabilitas 
instrumen digunakan rumus Alpha Cronbach. Data yang diperoleh dianalisis 
dengan menggunakan statistik deskriptif, uji prasyarat analisis meliputi uji 
normalitas, uji linearitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi dan uji 
heteroskedastisitas. Uji statistik menggunakan regresi sederhana dan regresi 
ganda. 

Hasil penelitian diketahui bahwa: (1) terdapat pengaruh positif dan 
signifikan pola asuh demokratis terhadap prestasi belajar siswa, hal tersebut 
ditunjukan dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,413 dan harga Fhitung 11,520 
lebih besar dari Ftabel 4,013 pada taraf signifikansi 5%, dengan koefisien 
determinasi (r2) 0,171; (2) terdapat pengaruh positif dan signifikan  motivasi 
berprestasi siswa terhadap prestasi belajar siswa, hal ini ditunjukan dengan nilai 
koefisien korelasi sebesar 0,587 dan harga Fhitung 29,458 lebih besar dari Ftabel 

4,013 pada taraf signifikansi 5%, dengan koefisien determinasi (r2) 0,345; (3) 
terdapat pengaruh positif dan signifikan pola asuh demokratis dan motivasi 
berprestasi secara bersama-sama terhadap prestasi belajar siswa, hal ini 
ditunjukan dengan nilai koefisien korelasi sebesar Ry(1,2) 0,590 dan nilai Fhitung 
14,708 > Ftabel 3,165; (4) terdapat sumbangan pola asuh demokratis dan motivasi 
berprestasi secara bersama-sama terhadap prestasi belajar siswa kelas XI 
Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video di SMK Negeri 3 Yogyakarta, hal ini 
ditunjukan dengan nilai koefisien determinasi (r2) sebesar 0,348. Sumbangan 
efektif pola asuh demokratis sebesar 3,18% sedangkan sumbangan efektif 
motivasi berprestasi siswa sebesar 31,62%. Jadi sumbangan efektif yang 
diberikan sebesar 34,80%. 

 
Kata kunci: pola asuh demokratis, motivasi berprestasi siswa, prestasi belajar 

siswa.    
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan proses yang kompleks, namun kompleksitasnya 

selalu seiring dengan perkembangan manusia. Melalui pendidikan berbagai aspek 

kehidupan dikembangkan melalui proses belajar dan pembelajaran. Pendidikan 

juga merupakan media yang tepat untuk melestarikan nilai-nilai dan sejarah 

budaya bangsa serta untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat mengakibatkan arus 

globalisasi semakin pesat juga, hal ini menciptakan suatu dampak antara lain 

persaingan dalam berbagai bidang. Melalui pendidikan diharapkan terciptanya 

generasi baru yang lebih potensial dan dapat berkembang menjadi sumber daya 

manusia yang berkualitas. 

Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

pasal 3 menyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa  yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 

dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.  

Namun seiring perkembangan zaman, pendidikan dihadapkan pada 

berbagai permasalahan. Salah satunya adalah rendahnya mutu pendidikan di 

berbagai jenjang pendidikan, baik pendidikan formal maupun pendidikan non 
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formal. Hal tersebut tentu saja akan menghambat dalam penyediaan sumber 

daya yang berkualitas dan kompetitif. Oleh karena itu, mutu pendidikan harus 

ditingkatkan melalui berbagai upaya. Salah satunya adalah dengan 

meningkatkan prestasi belajar siswa, karena prestasi belajar siswa merupakan 

salah satu indikator dari mutu pendidikan.  

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 3 Yogyakarta merupakan salah satu 

jenis sekolah teknologi menengah yang memiliki 8 program keahlian, yaitu 

Teknik Audio Video, Teknik Kendaraan Ringan, Teknik Komputer dan Jaringan, 

Teknik Gambar Bangunan, Teknik Konstruksi Kayu, Teknik Instalasi Tenaga 

Listrik, Teknik Permesinan, dan Multimedia. Seperti yang tercantum dalam 

kurikulum SMK Negeri 3 Yogyakarta bertujuan menyiapkan siswa untuk 

memasuki lapangan kerja, dengan mengembangkan sikap profesional, mampu 

meniti karir, mampu mengembangkan diri dalam lingkup keahlian sehingga 

dapat mengisi dunia usaha dan industri pada masa yang akan datang dan 

menjadi warga negara yang produktif, adaptif dan kreatif serta memiliki 

kemampuan kerja sesuai dengan keahliannya. Keberhasilan sekolah menengah 

kejuruan diukur dari dua segi, yaitu keberhasilan siswa di sekolah yang meliputi 

aspek keberhasilan siswa dalam memenuhi persyaratan kurikuler yang sudah 

diorientasikan ke persyaratan dunia kerja, keberhasilan di luar sekolah yaitu 

keberhasilan yang diindikasikan kepada penampilan lulusan setelah berada di 

dunia kerja yang sebenarnya. 

Prestasi belajar siswa merupakan hasil yang diperoleh siswa setelah 

mempelajari mata pelajaran tertentu yang berupa penguasaan pengetahuan, 

sikap, dan ketrampilan yang dapat diukur dengan tes dimana hasilnya dalam 
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bentuk angka atau simbol. Untuk mendapatkan prestasi belajar yang baik 

bukanlah hal yang mudah, tetapi membutuhkan usaha yang optimal. Namun, 

tidak semua siswa dapat memiliki prestasi belajar yang baik, terdapat beberapa 

siswa yang mengalami kesulitan belajar sehingga mengakibatkan nilai siswa 

pada mata pelajaran tertentu kurang optimal. 

Standar minimal KKM di SMK Negeri 3 Yogyakarta adalah berkisar antara 

nilai 70 – 75. Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMK Negeri 3 

Yogyakarta ditemukan beberapa siswa masih kurang maksimal dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas. Hal ini dapat diketahui 

dengan kurangnya kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran di dalam 

kelas dan siswa kurang serius saat proses pelajaran berlangsung. Selain itu, 

siswa juga kurang mandiri dalam mengerjakan tugas ataupun ulangan, siswa 

terkadang mencontek tugas ataupun ulangan siswa yang lain. Kondisi ini 

memperlihatkan hanya beberapa siswa saja yang menonjol kemampuannya. 

Kondisi ini juga menunjukan kurangnya bimbingan dan pengarahan dari orang 

tua sehingga kemandirian dan tanggung jawab siswa belum terbentuk dengan 

baik. Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru di SMK Negeri 3 

Yogyakarta, peran orang tua dalam mendidik dan mengasuh anak sangatlah 

penting. Pola asuh yang tepat dapat berdampak pada prestasi akademik siswa 

di sekolah.  

Upaya untuk meningkatkan prestasi belajar tidak lepas dari berbagai faktor 

yang mempengaruhinya. Beberapa faktor itu antara lain faktor dari siswa itu 

sendiri atau faktor internal, dan faktor yang berasal dari luar diri siswa atau faktor 

eksternal. Salah satu faktor internal yang berpengaruh terhadap prestasi belajar 
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adalah motivasi berprestasi. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang ada 

di luar individu.  Salah satu faktor eksternal yang berpengaruh terhadap prestasi 

belajar adalah pola asuh orang tua. Agar dapat mencapai prestasi belajar yang 

tinggi diperlukan peranan dari faktor-faktor tersebut yang saling mendukung 

sehingga tercipta kondisi belajar yang optimal. 

Salah satu faktor eksternal adalah orang tua. Dalam konteks pendidikan 

nasional kedudukan orang tua mempunyai peran yang penting dalam proses 

pendidikan anak. Dalam konteks keluarga orang tua mengajari anak ilmu 

pengetahuan, mendidik anak serta memimpin anak dengan baik, karena setiap 

orang tua tentu menginginkan anak-anaknya menjadi manusia pandai dan 

cerdas. Orang tua merupakan pendidik utama dan pertama bagi anak-anak 

mereka. Orang tua dikatakan pendidik pertama karena dari merekalah anak 

mendapatkan pendidikan untuk pertama kalinya dan dikatakan pendidik utama 

karena pendidikan dari orang tua menjadi dasar perkembangan dan kehidupan 

anak dikemudian hari. Secara umum tanggung jawab mengasuh anak adalah 

tugas kedua orang tuanya. Terdapat beberapa jenis pola asuh yang diterapkan 

oleh orang tua dalam mengasuh anak-anak mereka yaitu pola asuh otoriter, pola 

asuh permisif dan pola asuh demokratis. Tentu setiap pola asuh memiliki 

keunggulan dan kekurangan masing-masing. 

Dari ketiga jenis pola asuh yang ada, pola asuh demokratis merupakan 

pola asuh yang paling yang baik dan cocok untuk diterapkan para orang tua 

terhadap anak. Pola asuh demokratis menciptakan suasana yang mendukung 

dan mempengaruhi aktivitas belajar siswa yang merupakan suatu usaha untuk 

mencapai prestasi belajar. Pola asuh demokratis dapat mendorong siswa untuk 
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lebih meningkatkan prestasi belajar karena adanya pengarahan dan bimbingan 

dari orang tua.  

Selain pola asuh demokratis, faktor lain yang juga dapat berpengaruh 

terhadap prestasi belajar adalah faktor internal siswa, salah satunya adalah 

motivasi berprestasi. Dalam kegiatan belajar, motivasi berprestasi dapat disebut 

sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan 

kegiatan belajar yang menjamin kelangsungan dalam kegiatan belajar dan 

memberi arah sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subyek dapat tercapai 

dengan hasil sebaik-baiknya. Dengan adanya motivasi berprestasi, maka 

individu yang belajar akan dapat melahirkan prestasi yang baik. 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, terdapat pengaruh 

antara pola asuh demokratis dan motivasi berprestasi siswa terhadap prestasi 

belajar siswa. Namun, penulis masih memiliki keragu-raguan apakah hal tersebut 

juga berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa di SMK Negeri 3 Yogyakarta. 

Untuk itu, penulis merasa perlu untuk memastikan masalah tersebut. Sehingga 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pola Asuh 

Demokratis dan Motivasi Berprestasi Siswa Terhadap Prestasi Belajar 

Siswa Kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video Di SMK Negeri 3 

Yogyakarta”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah yang dapat 

diidentifikasi adalah :  

1. Prestasi belajar sebagian siswa kurang optimal, dapat diketahui dari nilai 

rapor pada mata pelajaran tertentu belum optimal. 
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2. Pola asuh yang diterapkan oleh orang tua kurang demokratis, dapat 

dilihat kurangnya bimbingan dan pengarahan dari orang tua terhadap 

anak.  

3. Kurangnya motivasi berprestasi siswa, dapat dilihat dari kurangnya 

kesiapan siswa dalam mengikuti pelajaran.  

4. Siswa kurang serius saat proses pelajaran berlangsung.  

5. Siswa kurang mandiri dalam mengerjakan tugas ataupun ulangan, siswa 

terkadang mencontek tugas ataupun ulangan siswa yang lain. 

C. Batasan Masalah 

Karena keterbatasan kemampuan untuk meneliti semua permasalahan 

tersebut maka penelitian hanya dibatasi pada ruang lingkup sebagai berikut :  

1. Penelitian hanya ditujukan untuk mengetahui pengaruh pola asuh 

demokratis terhadap prestasi belajar siswa kelas XI Kompetensi Keahlian 

Teknik Audio Video di SMK Negeri 3 Yogyakarta. 

2. Penelitian hanya ditujukan untuk mengetahui pengaruh motivasi 

berprestasi siswa terhadap prestasi belajar siswa kelas XI Kompetensi 

Keahlian Teknik Audio Video di SMK Negeri 3 Yogyakarta. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka didapatkan rumusan 

masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh pola asuh demokratis terhadap prestasi belajar 

siswa kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video di SMK Negeri 3 

Yogyakarta? 
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2. Bagaimana pengaruh motivasi berprestasi siswa terhadap prestasi belajar 

siswa kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video di SMK Negeri 3 

Yogyakarta? 

3. Bagaimana pengaruh pola asuh demokratis dan motivasi berprestasi 

siswa secara bersama-sama terhadap prestasi belajar siswa kelas XI 

Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video di SMK Negeri 3 Yogyakarta? 

4. Seberapa besar sumbangan pola asuh demokratis dan motivasi 

berprestasi siswa terhadap prestasi belajar siswa kelas XI Kompetensi 

Keahlian Teknik Audio Video di SMK Negeri 3 Yogyakarta? 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan di atas, maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh pola asuh demokratis terhadap prestasi 

belajar siswa kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video di SMK 

Negeri 3 Yogyakarta. 

2. Untuk mengetahui pengaruh motivasi berprestasi siswa terhadap prestasi 

belajar siswa kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video yang ada 

di SMK Negeri 3 Yogyakarta. 

3. Untuk mengetahui pengaruh pola asuh demokratis dan motivasi 

berprestasi siswa secara bersama-sama terhadap prestasi belajar siswa 

kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video yang ada di SMK 

Negeri 3 Yogyakarta. 

4. Untuk mengetahui besarnya sumbangan pola asuh demokratis dan 

motivasi berprestasi siswa  terhadap prestasi belajar siswa kelas XI 
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Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video yang ada di SMK Negeri 3 

Yogyakarta. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk membuktikan teori-

teori yang sudah ada, menambah perbendaharaan ilmu pengetahuan di bidang 

pendidikan. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

acuan dan bahan pertimbangan bagi penelitian di masa mendatang.  

2. Manfaat praktis 

a. Bagi siswa dapat memberikan masukan kepada siswa terkait dengan 

motivasi berprestasi sehingga prestasi belajar siswa dapat optimal.  

b. Bagi orang tua dapat memberikan masukan terkait pola asuh yang 

tepat untuk diterapakna pada anak agar prestasi belajar dapat lebih 

optimal. 

c. Bagi guru sebagai bahan masukan untuk meningkatkan pengawasan 

dalam proses belajar mengajar. 

d. Bagi peneliti dapat menambah ilmu pengetahuan sebagai hasil 

pengamatan langsung serta dapat memahami penerapan disiplin ilmu 

yang diperoleh selama studi di perguruan tinggi. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Pola Asuh Demokratis 

a. Pengertian Pola Asuh 

Keluarga merupakan kelompok sosial yang pertama dalam kehidupan 

manusia, tempat untuk belajar dan menyatakan diri sebagai manusia sosial 

dalam interaksi dengan dengan kelompoknya (Novita, 2015: 252). Orang tua 

mempunyai peranan mendidik anaknya untuk menciptakan anak yang berguna 

baik melalui pendidikan formal maupun yang informal. Menurut Junianto (2015: 

265), peran orang tua dalam pendidikan meliputi membentuk keluarga yang 

baik, menstimulus kecerdasan anak, dan menghadiri pertemuan dengan guru/ 

sekolah.  

Selain mendidik, orang tua juga berperan mengasuh anak-anak mereka. 

Dalam mengasuh anak-anaknya, orang tua dipengaruhi oleh budaya yang ada 

di lingkungannya. Di samping itu juga  diwarnai  oleh  sikap-sikap  tertentu  

dalam  memelihara,  membimbing  dan mengarahkan anak-anaknya. Sikap 

tersebut tercermin dalam pola mengasuh atau cara mendidik anak-anaknya, 

sehingga pola asuh setiap orang tua berbeda-beda. 

Menurut Susanti, dkk (2014: 91) orang tua adalah manusia pertama yang 

dikenal oleh anak. Pendidikan awal tentang kehidupan diserap dari keteladanan 

orang tua. Pola asuh terdiri dari dua kata yaitu “pola” dan “asuh”. Menurut 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008: 54), “pola berarti corak, model, sistem, 
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cara kerja, bentuk (struktur) yang tetap”. “Asuh” dapat berarti menjaga (merawat 

dan mendidik) dan memimpin (mengepalai dan menyelenggarakan) satu badan 

atau lembaga. 

Menutut Lidyasari (2012: 6), pola asuh orang tua secara harfiah 

mempunyai maksud pola interaksi antara orang tua dan anak. Pola interaksi ini 

meliputi, bagaimana sikap atau perilaku orang tua saat berhubungan dengan 

anak. Menurut Sugiharto (2012: 31) pola asuh orang tua adalah perilaku yang 

digunakan untuk berhubungan dengan anak-anak. Pola asuh yang diterapkan 

setiap keluarga berbeda satu dengan yang lainnya. Menurut Casmini (2007: 47) 

pola asuh orang tua adalah bagaimana orang tua memperlakukan anak, 

mendidik dan mendisiplinkan serta melindungi anak dalam mencapai proses 

kedewasaan, hingga kepada upaya pembentukan norma-norma yang 

diharapkan oleh masyarakat secara umum. 

Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa pola asuh adalah cara 

mengasuh dan metode disiplin orang tua dalam berhubungan dengan anaknya 

denagan tujuan membentuk watak serta kepribadian dan memberi nilai bagi 

anak untuk dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar. 

b. Macam Pola Asuh  

Terdapat berbagai macam pola asuh orang tua sebagaimana  

dikemukakan oleh Sug iha r t o , dkk (2012) menyatakan mengenai macam-

macam pola asuh orang tua yaitu : 

1. Pola asuh otoriter adalah bentuk pola asuh yang menekankan pada 

pengawasan orang tua kepada anak untuk mendapatkan ketaatan atau 

kepatuhan. Orang tua bersikap tegas, suka menghukum dan cenderung 
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mengekang keinginan anak. Oleh karena sering mendapat hukuman 

anak menjadi tidak disiplin dan nakal. 

2. Pola asuh permisif merupakan bentuk pengasuhan di mana orang tua 

memberi kebebasan sebanyak mungkin kepada anak untuk mengatur 

dirinya, anak tidak dituntut untuk bertanggung jawab dan tidak banyak 

dikontrol oleh orang tua. 

3. Pola asuh autoritatif bercirikan adanya hak dan kewajiban orang tua dan 

anak adalah sama dalam arti saling melengkapi, anak dilatih untuk 

bertanggung jawab, dan menentukan perilakunya sendiri agar dapat 

disiplin. 

Menurut Baumrind dalam (Santrock, 2011:78) pola asuh orang tua terbagi 

menjadi empat jenis, yaitu: 

1. Pola asuh otoriter (Authoritation parenting) 

Merupakan pola asuh yang membatasi dan menghukum anak, dimana 

orang tua yang otoriter menasehati anak untuk patuh dan menghormati 

mereka. Pola asuh yang otoriter ditandai dengan aturan-aturan yang 

kaku, sehingga kebebasan anak dibatasi. Orang tua dengan pola asuh 

otoriter cenderung memaksakan kehendak, memerintah dan menghukum 

anak jika melakukan kesalahan. Orang tua dengan pola asuh seperti ini 

tidak memahami anaknya dan memberikan umpan balik dari anak.  

2. Pola Asuh otoritatif (Authotitative parenting) 

Merupakan pola asuh yang mendorong anak-anak untuk mandiri tetapi 

masih dalam batas dan kontrol dari orang tua. Terjadi komunikasi lisan 

dengan baik dan hangat antara orang tua dan anak. Orang tua mengasuh 
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dan mendukung keinginan anak, sehingga anak kompeten secara sosial, 

mandiri, dapat bergaul dengan teman-teman mereka dan memiliki harga 

diri yang tinggi.  

3. Pola Asuh Mengabaikan (Neglectful Parenting) 

Merupakan pola asuh dimana orang tua tidak terlibat dalam kehidupan 

anak-anak mereka. Orang tua dengan gaya pengasuhan seperti ini 

menganggap kehidupan mereka lebih penting dari pada kehidupan 

anaknya. Sehingga anak akan merasa tidak dipedulikan sehingga tidak 

kompeten secara sosial, kesulitan dalam menangani kemerdekaannya 

dan anak kurang termotivasi dan pada akhirnya prestasi belajarnya 

rendah.  

4. Pola Asuh Menuruti (Indulgent Parenting) 

Orang tua dengan gaya pengasuhan seperti ini percaya bahwa kombinasi 

dukungan dan kurangnya pembatasan akan menghasilkan kreatifitas 

siswa. Akan tetapi hal tersebut tidak terjadi, anak yang terlalu dimanjakan 

akan tidak bisa mandiri, tidak belajar sehingga perkembangan anak tidak 

berjalan dengan baik.  

Drew Edwards (2006:48) membagi pola asuh menjadi tiga macam, yaitu: 

1. Pola asuh otoritatif 

Pola asuh otoritatif adalah orang tua yang sadar antara hak dan 

kewajiban anak. Orang tua otoritatif mendidik anak dengan 

menyeimbangkan antara hak dan kewajiaban, sehingga anak memiliki 

suara agar pendapatnya didengar oleh orang tua. 
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2. Pola asuh otoriter 

Pola asuh otoriter adalah cara mendidik anak agar menurut dan 

melaksanakan tugas ataupun perintah yang dilakukan orang tua. Pola 

asuh ini cenderung mengekang anak untuk mengikuti apa yang 

diperintahkan oleh orang tua. 

3. Pola asuh permisif 

Pola asuh permisif adalah orang tua yang tidak memiliki tuntutan maupun 

batas kepada anak. Anak tidak ditegur maupun dinasehati, semua yang 

dilakukan anak tidak direspon oleh orang tua. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat tiga macam pola 

asuh yang diterapkan orang tua dalam mendidik anaknya yaitu pola asuh 

otoriter, pola asuh permisif, dan pola asuh otoritatif atau demokratis. 

c. Pengertian Pola Asuh Demokratis  

Menurut Danni I Yatim dalam Yusniah (2008: 13), pola asuh demokratis 

atau otoritatif adalah pola asuh orang tua pada anak yang memberi kebebasan 

kepada anak untuk berkreasi dan mengekplorasi berbagai hal sesuai dengan 

kemampuan anak dengan sensor batasan dan pengawasan yang baik dari orang 

tua. Pola asuh ini adalah pola asuh yang baik dan cocok untuk diterapkan para 

orang tua terhadap anak. Anak yang diasuh dengan cara teknik asuhan otoritatif 

akan hidup ceria, menyenangkan, kreatif, cerdas, percaya diri, terbuka pada 

orang tua, menghargai dan menghormati orang tua, tidak mudah stress dan 

depresi, berprestasi baik, disukai lingkungan dan masyarakat. 

Menurut Hurlock (2010: 93) metode demokratis menggunakan pejelasan, 

diskusi dan penalaran untuk membantu anak mengerti mengapa perilaku 
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tertentu diharapkan. Metode ini lebih menekankan aspek edukatif dari disiplin 

dari pada aspek hukuman. Pada pola asuh ini menggunakan hukuman dan 

penghargaan, dengan penekanan yang lebih besar pada pada penghargaan. 

Hukuman tidak pernah keras dan biasanya tidak berbentuk hukuman badan. 

Hukuman hanya digunakan bila terdapat bukti bila anak-anak secara sadar 

menolak melakukan apa yang diharapkan dari mereka. Bila perilaku anak 

memenuhi standar yang diharapkan, orang tua yang demokratis akan 

menghargainya dengan pujian atau persetujuan orang lain. 

Menurut Sugihartono (2012: 31), pola asuh otoritatif atau demokratis 

bercirikan orang tua melatih anak untuk dapat bertanggung jawab, melatih anak 

untuk menentukan pilihanya sendiri dan terjadi komunikasi dua arah. Menurut 

Wiwit Wahyuning (2003: 130), pola asuh demokratis (autoritatif) merupakan pola 

asuh yang memperhatikan kebutuhan anak dan mencukupinya dengan 

pertimbangan faktor kepentingan dan kebutuhan yang realistis tidak semata-

mata menuruti keinginan anak, tetapi mengajarkan kepada anak mengenai 

kebutuhan yang penting bagi kehidupannya. Orang tua memberikan kebebasan 

disertai tanggung jawab. Orang tua mengarahkan, membimbing dan 

memperhatikan aktivitas anak secara rasional. Orang tua dan anak saling 

menghormati dan menghargai hak-hak mereka satu sama lain. Selain itu juga 

menawarkan kehangatan dan pendengaran pendapat anak. 

 Hasto Priyanggoro (2008: 1), pola asuh demokratis menggunakan 

penjelasan mengapa sesuatu boleh atau tidak dilakukan. Orang tua terbuka 

untuk berdiskusi dengan anak. Orang tua melihat anak sebagai individu yang 

patut didengar, dihargai dan diberi kesempatan. Maimunah Hasan (2009: 26), 
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pola tipe asuh autoritatif atau demokratis akan menerima dan melibatkan anak 

sepenuhnya. Orang tua ini memiliki tingkat pengendalian yang tinggi dan 

mengharuskan anak-anaknya bertindak pada tingkat intelektual, sosial sesuai 

dengan tingkat usia serta kemampuan mereka. Akan tetapi, mereka tetap 

memberi kehangatan, bimbingan, komunikasi dua arah, menjelaskan aturan, 

larangan, hukuman, dam memberikan bimbingan. 

Paparan tentang pola asuh demokratis di atas secara garis besar dapat 

dikatakan bahwa pola asuh demokratis memiliki ciri-ciri adanya dengan adanya 

musyawarah dalam keluarga, pemberian kebebasan yang terkendali, melatih 

tanggung jawab kepada anak, orang tua memberikan bimbingan dan 

pengarahan, orang tua mendengar keluhan anak dan memberikan tanggapan, 

adanya saling menghormati antar sesama anggota keluarga, dan adanya 

komunikasi dua arah. 

d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pola Asuh Demokratis 

Dalam memberlakukan pola asuh di lingkungan keluarga, orang tua 

dipengaruhi oleh beberapa hal. Hurlock (2010: 95), menjelaskan faktor-faktor 

yang mempengaruhi pola asuh orang tua antara lain: 

1. Kesamaan dengan disiplin yang digunakan orang tua. Jika orang tua 

mereka memberikan pola asuh yang baik maka akan mereka tetapkan 

juga pada anak mereka, namun sebaliknya jika kurang sesuai maka 

akan digunakan cara yang berlawanan. 

2. Penyesuaian dengan cara yang disetujui kelompok.  

3. Usia orang tua. Orang tua yang lebih muda cenderung demokratis 

dan permisif dengan mereka yang lebih tua. 
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4. Pendidikan untuk menjadi orang tua. 

5. Sosial ekonomi. 

6. Konsep mengenai peran orang dewasa. 

7. Jenis kelamin anak. 

8. Usia anak. 

9. Situasi. 

Dari uraian di atas, dapat diketahui bahwa terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi pola asuh orang tua, yaitu: kesamaan dengan disiplin yang 

digunakan orang tua, penyesuaian dengan cara yang disetujui kelompok, usia 

orang tua, pendidikan untuk menjadi orang tua, sosial ekonomi, konsep 

mengenai peran orang tua, jenis kelamin anak, usia anak, dan situasi. 

2. Motivasi Berprestasi Siswa 

a. Pengertian Motivasi Berprestasi 

Motivasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008: 930) berarti 

dorongan yang timbul pada diri seseorang secara sadar atau tidak untuk 

melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu. Motivasi adalah dorongan 

dasar yang menggerakkan seseorang bertingkah laku. Menurut jenisnya, 

motivasi terbagi menjadi dua yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik 

(Marsudi, 2016). 

Muhibbin Syah (2008:136) berpendapat bahwa motivasi ialah keadaan 

internal organisme baik manusia ataupun hewan yang mendorongnya untuk 

berbuat sesuatu. Dalam pengertian ini, motivasi berarti pemasok daya 

(energizer) untuk bertingkah laku secara terarah. Martinis Yamin (2013: 219), 
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motivasi belajar adalah daya penggerak psikis dari dalam diri seseorang untuk 

dapat melakukan kegiatan belajar dan menambah ketrampilan, pengalaman. 

Menurut Djaali (2013: 107), motivasi berpresatasi dapat diartikan 

dorongan untuk mengerjakan suatu tugas dengan sebaik-baiknya berdasarkan 

keunggulan. Motivasi berprestasi bukan sekedar dorongan untuk berbuat, tetapi 

mengacu kepada suatu ukuran keberhasilan berdasarkan penilaian terhadap 

tugas yang dikerjakan seseorang. Menurut Junianto (2015), motivasi berprestasi 

adalah keinginan dari setiap individu ntuk mencapai kesuksesan. Kesuksesan ini 

didasarkan pada keinginan untuk sukses, menolak kegagalan, perwujudan 

kualitas pribadi yang diinginkan, pencapaian tujuan, dan bagian dari 

kesenangan. 

Dalam kegiatan belajar, motivasi berprestasi dapat disebut sebagai 

keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan 

belajar yang menjamin kelangsungan dalam kegiatan belajar dan memberi arah 

sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subyek dapat tercapai dengan hasil 

sebaik-baiknya. Dengan adanya motivasi berprestasi, maka individu yang 

belajar akan dapat melahirkan prestasi yang baik.  Intensitas motivasi individu 

akan sangat menentukan tingkat pencapaian prestasi dalam belajarnya.  

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa motivasi 

berprestasi adalah dorongan yang timbul dari dalam diri individu itu sendiri 

(internal) maupun dari luar individu (eksternal) untuk mencapai prestasi yang 

tinggi. 

 

 



 
 

18 
 

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Berprestasi 

Menurut Slameto (2010: 26) motivasi berprestasi dipengaruhi oleh 3 

komponen, yaitu: 

1. Dorongan kognitif 

Termasuk dalam golongan kognitif adalah kebutuhan unutuk mengetahui 

dan memecahkan masalah. Dorongan kognitif timbul di dalam proses 

interaksi antara siswa dengan tugas/ masalah.  

2. Harga diri 

Ada siswa tertentu tekun belajar mengerjakan tugas bukan terutama 

untuk memperolaleh pengetahuan atau kecakapan, melainkan untuk 

memperoleh status dan harga diri. 

3. Kebutuhan berafiliasi 

Kebutuhan berafiliasi sukar dipisahkan dari harga diri, ada siswa yang 

berusaha menguasai bahan pelajaran atau belajar giat untuk memperoleh 

pembenaran/ penerimaan dari temanya atau dari orang lain yang dapat 

memberikan status kepadanya. Siswa senang karena ia giat belajar, 

melakukan tugas dengan baik, agar dapat memperoleh pembenaran 

tersebut. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa 

faktor yang mempengaruhi motivasi berprestasi, diantaranya dorongan 

kognitif, harga diri, dan kebutuhan berafiliasi. 
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c. Indikator Orang yang Memiliki Motivasi Berprestasi 

Sardiman AM (2012: 83) mengemukakan bahwa siswa yang mempunyai 

motivasi belajar memiliki ciri atau indikator sebagai berikut: 

1. Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus menerus dalam waktu 

yang lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai) 

2. Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa) tidak membutuhkan 

dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik mungkin (tidak mudah 

puas dengan prestasi yang telah diraih) 

3. Menunjukan minat terhadap bermacam-macam masalah 

4. Lebih senang bekerja mandiri 

5. Cepat bosan dengan tugas yang rutin (hal-hal yang bersifat mekanis, 

berulang-ulang begitu saja) sehingga kurang efektif 

6. Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan 

sesuatu) 

7. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini 

8. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal 

Mohammad Asrori (2007: 184) mengemukakan indikator siswa yang 

memiliki motivasi belajar yang tinggi yaitu: 

1. Memiliki gairah yang tinggi 

2. Penuh semangat 

3. Memiliki rasa penasaran atau  ingin tahu yang tinggi 

4. Mampu jalan sendiri ketika guru meminta siswa mengerjakan sesuatu 

5. Memiliki rasa percaya diri 

6. Memiliki daya konsentrasi yang lebih tinggi 
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7. Kesulitan dianggap sebagai tantangan yang harus diatasi 

8. Memiiliki kesabaran dan daya juang yang tinggi 

Menurut Djaali (2013: 109) karakter siswa yang memiliki motivasi 

berprestasi yang tinggi yatu: 

1. Menyukai situasi atau tugas yang menuntut tanggung jawab pribadi 

atas hasil-hasilnya dan bukan atas dasar untung-untungan, nasib atau 

kebetulan. 

2. Memilih tujuan yang realistis tetapi menantang dari tujuan yang terlalu 

mudah dicapai atau terlalu besar resikonya. 

3. Mencari situasi atau pekerjaan dimana ia memperoleh umpan balik 

dengan segera dan nyata untuk menetukan baik atau tidaknya hasil 

pekerjaan. 

4. Senang bekerja sendiri dan bersaing utuk mengungguli orang lain 

5. Mampu menangguhkan pemuas keinginan demi masa depan yang 

lebih baik. 

6. Tidak tergugah untuk sekedar mendapatkan uang, status atau 

keuntungan yang lainnya. 

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa siswa yang memiliki 

motivasi berprestasi tinggi memiliki beberapa ciri-ciri yaitu tekun dalam 

menghadapi tugas, ulet dan tidak mudah putus asa, menerima pelajaran 

dengan baik untuk mencapai prestasi, senang bekerja mandiri, rajin dan 

penuh semangat, selalu ingin menjadi yang terbaik dan suka terhadap 

tantangan 
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d. Cara Menumbuhkan Motivasi Berprestasi 

Ada beberapa cara untuk menumbuhkan motivasi berprestasi dalam 

kegiatan belajar di sekolah, menurut Sardiman (2012: 89), adalah sebagai 

berikut: 

1. Memberikan angka 

Angka dalam hal ini sebagai simbol dari nilai kegiatan belajarnya, 

dalam penelitian ini angka yang dimaksud adalah bonus nilai/ tambahan nilai 

dari siswa yang telah mengerjakan tugas di depan kelas. Banyak siswa 

belajar, yang utama justru untuk mencapai angka/ nilai yang baik. Angka-

angka yang baik itu bagi para siswa merupakan motivasi yang sangat kuat, 

sehingga akan mempengaruhi meningkatnya prestasi belajar siswa. 

2. Hadiah  

Hadiah dapat juga dikatakan sebagai motivasi, tetapi tidaklah selalu 

demikian, karena hadiah untuk suatu pekerjaan mungkin tidak akan menarik 

bagi seseorang yang tidak senang dan tidak berbakat untuk sesuatu 

pekerjaan tersebut. 

Contohnya hadiah yang diberikan untuk gambar yang terbaik 

mungkin tidak akan menarik bagi seseorang siswa yang tidak memiliki bakat 

menggambar. Pemberian hadiah dapat meningkatkan motivasi berprestasi 

siswa, sehingga dengan motivasi berprestasi itu prestasi belajar siswa akan 

meningkat juga. 

3. Memberi ulangan 

Para siswa akan menjadi giat belajar kalau mengetahui akan ada 

ulangan. Oleh karena itu memberi ulangan ini juga merupakan sarana 
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motivasi, yang harus diingat oleh guru adalah jangan terlalu sering (setiap 

hari) karena bisa membosankan dan bersifat rutinitas. Dalam hal ini guru 

harus juga terbuka maksudnya, kalau ada ulangan harus diberitahukan 

kepada siswa. Ulangan harian merupakan motivasi yang baik dalam 

meningkatkan prestasi belajar siswa. 

4. Mengetahui hasil 

Dengan mengetahui hasil pekerjaan, apalagi kalau terjadi kemajuan, 

akan mendorong siswa untuk lebih giat belajar. Semakin mengetahui bahwa 

grafik hasil belajar meningkat, maka ada motivasi pada diri siswa untuk terus 

belajar dengan suatu harapan hasilnya terus meningkat.  

5. Pujian   

Apabila ada siswa yang sukses yang berhasil menyelesaikan tugas 

dengan baik, perlu diberikan pujian. Pujian ini adalah bentuk reinforcement 

yang positif dan sekaligus merupakan motivasi, yang baik sehingga 

pemberiannya harus tepat. Dengan pujian yang tepat akan memupuk 

suasana yang menyenangkan dan mempertinggi gairah belajar serta 

sekaligus akan membangkitkan harga diri siswa sehingga mengakibatkan 

prestasi belajarnya ikut meningkat. 

6.  Hukuman  

Hukuman sebagai reinforcement yang negatif tetapi kalau diberikan 

secara tepat dan bijak bisa menjadi alat motivasi. Oleh karena itu guru harus 

memahami prinsip-prinsip pemberian hukuman, karena pemberian hukuman 

yang tepat dapat meningkatkan motivasi berprestasi serta pestasi belajar 

siswa. 
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa cara 

menumbuhkan motivasi berprestasi adalah dengan memberikan angka, hadiah, 

memberi ulangan, mengetahui hasil, pujian, dan hukuman. 

3. Prestasi Belajar Siswa 

a. Pengertian Prestasi 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata prestasi diartikan sebagai 

hasil yang telah dicapai dalam penguasaan pengetahuan atau ketrampilan yang 

dikembangkan oleh mata pelajaran lazimnya ditunjukan dengan nilai test atau 

angka nilai yang diberikan guru.  

Nana Sudjana (2006: 48), menyatakan bahwa ”prestasi siswa adalah 

tingkat kemajuan yang telah dicapai siswa sehubungan dengan tujuan belajar 

siswa”. Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto (2009: 276), prestasi harus 

mencerminkan tingkatan-tingkatan sejauh mana telah dapat mencapai tujuan 

yang ditetapkan di setiap bidang. 

b. Pengertian Belajar 

Tujuan belajar pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku yang 

meliputi pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), dan ketrampilan (psikomotorik). 

Dalam kegiatan belajar tidak semua siswa memiliki prestasi yang sama. 

Perbedaan prestasi ini dipengaruhi oleh beberapa faktor. 

Menurut Slameto (2010: 2) “belajar adalah suatu proses usaha yang 

dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang 

baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalamanya sendiri dalam 

interaksinya dengan lingkungan”. Sedangkan menurut Wina Sanjaya (2007: 

112) “belajar adalah proses mental yang terjadi dalam diri seseorang, sehingga 
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menyebabkan munculnya perubahan perilaku. Aktifitas itu terjadi karena adanya 

interaksi individu dengan lingkungan yang disadari”. 

Menurut Nana Sudjana (2006: 97) “belajar merupakan suatu proses yang 

ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang. Perubahan sebagai 

hasil proses belajar dapat ditunjukan dalam berbagia bentuk seperti berubah 

pengetahuan-pengetahuan, pemahamanya, sikap dan tingkah lakunya, 

ketrampilanya, kecakapanya, dan kemampuanya, daya reaksinya, daya 

penerimaanya dan lain-lain aspek yang ada pada individu”. 

c. Pengertian Prestasi Belajar 

Kata prestasi belajar dari bahasa Belanda yaitu prestatie kemudian 

dalam bahasa Indonesia menjadi prestasi yang berarti hasil usaha. Menurut 

Muhibbin Syah (2008: 14) “prestasi belajar merupakan penilaian terhadap 

tingkat keberhasilan siswa mencapai tujuan yang ditetapkan dalam sebuah 

program”. 

Drs. Mudjiono (2006: 4) menyatakan bahwa “Prestasi belajar adalah 

suatu pencapaian tujuan pengajaran yang ditunjukan dengan peningkatan 

kemampuan mental siswa. Dampak pengajaran adalah hasil yang dapat diukur, 

seperti tertuang dalam rapor, angka dalam ijazah. Dampak pengiring adalah 

terapan pengetahuan dan kemampuan di bidang lain, seperti transfer belajar”. 

Menurut Marsudi (2016: 20), prestasi belajar adalah hasil evaluasi atau 

tes yang mencerminkan tentang kemampuan siswa dalam menguasai materi 

mata pelajaran tertentu baik yang mencakup ranah pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan. 
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan prestasi belajar adalah penilaian 

hasil usaha kegiatan belajar yang dalam bentuk simbol, angka, huruf, atau 

kalimat yang dapat mencerminkan hasil yang sudah dicapai oleh anak dalam 

periode tertentu. 

d. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 

Ngalim Purwanto (2010: 102), menyatakan bahwa berhasil atau tidaknya 

belajar tergantung pada bermacam-macam faktor. Adapun faktor tersebut 

dibedakan menjadi 2 golongan: 

1. Faktor yang ada pada diri individu itu sendiri, yang disebut faktor internal/ 

individual. Antara lain, faktor kematangan atau pertumbuhan, ketegasan, 

latihan motivasi dan faktor pribadi. 

2. Faktor yang ada di luar individu yang disebut faktor eksternal/ sosial. 

Adalah, faktor keluarga/ keadaan rumah tangga, guru dan cara 

mengajanya, lingkungan dan kesempatan yang tersedia dan motivasi 

sosial. 

Menurut Slameto (2013: 54), terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi 

prestasi belajar yang digolongkan menjadi dua yaitu: 

1. Faktor internal, yaitu faktor yang ada dalam diri individu yang sedang 

belajar, antara lain: faktor jasmani (kesehatan dan cacat tubuh) faktor 

psikologis (intelegensia, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, 

kesiapan) dan faktor kelelahan. 

2. Faktor eksternal yaitu faktor yang ada di luar individu, antara lain : faktor 

keluarga (cara orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga, 

suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua, latar 
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belakang kebudayaan), faktor sekolah (metode mengajar guru, kurikulum, 

relasi guru dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, 

standar pelajaran diatas ukuran, keadaan gedung, metode belajar, tugas 

rumah) dan faktor masyarakat (kegiatan siswa dalam masyarakat, mass 

media, teman bergaul, bentuk kehidupan masyarakat). 

Selanjutnya Muhibbin Syah (2008: 132) berpendapat secara global, 

faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar dapat dibedakan menjadi 3 

macam, yaitu: 

1. Faktor internal (faktor dari dalam diri siswa), yakni keadaan/ kondisi 

jasmani dan rohani siwa. 

a. Aspek fisiologis, terdiri dari: tonus jasmani, indra pendengar dan 

penglihat. 

b. Aspek psikologis, terdiri dari: intelegensi siswa, sikap siswa, bakat 

siswa, minat siswa, dan motivasi siswa. 

2. Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan di luar 

siswa. 

a. Lingkungan sosial seperti guru, staff administrasi, dan teman-teman 

sekelas. 

b. Lingkungan non-sosial, seperti gedung sekolah dan letaknya, alat-alat 

belajar, keadaan cuaca, dan waktu yang digunakan siswa. 

3. Faktor pendekatan belajar (approach to learning), yakni jenis upaya 

belajar siswa meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk 

melakukan kegiatan pembelajaran materi dan pembelajaran. 
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi prestasi belajar adalah faktor internal atau faktor yang berasal 

dari dalam diri siswa dan faktor eksternal atau faktor yang berasal dari luar diri 

siswa.  

B. Hasil Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan dengan judul skripsi ini adalah sebagai berikut:  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Rofiatun Khasanah (2016) dengan judul 

“Pengaruh Pola Asuh Orang Tua dan Kontinuitas Belajar Siswa 

Terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 

Jumapola Tahun Ajaran 2015/2016”. Dari penelitian tersebut diperoleh 

kesimpulan terdapat pengaruh positif dan signifikan pola asuh orang tua 

terhadap prestasi belajar Akuntansi Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 

Jumapola Tahun Ajaran 2015/2016, ditunjukan dengan koefisien 

determinasi sebesar 0,038. Sedangkan nilai koefisien regresi rx1y sebesar 

0,195. Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kuantitatif 

dengan populasi sebanyak 177 siswa. Dengan menggunakan teknik 

proportional random sampling diperoleh jumlah sampel sebanyak 114 

siswa. Dalam penelitian Rofiatun Khasanah ini mempunyai persamaan 

dengan penelitian peneliti dilihat dari salah satu variabel bebas yaitu pola 

asuh orang tua dan variabel terikat yaitu prestasi belajar.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh Yusuf Margani (2012) dengan judul 

“Kontribusi Pola Asuh Demokratis Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas 

V SD Gugus I Kecamatan Srumbung Kabupaten Magelang Tahun Ajaran 

2011/2012”. Dari penelitian tersebut diperoleh kesimpulan terdapat 
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pengaruh positif dan signifikan Pola Asuh Demokratis Terhadap Prestasi 

Belajar Siswa Kelas V SD Gugus I Kecamatan Srumbung Kabupaten 

Magelang Tahun Ajaran 2011/2012, ditunjukan dengan koefisien regresi 

sebesar 0,202. Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan 

kuantitatif dengan populasi sebanyak 214 siswa. Dengan menggunakan 

teknik sample random sampling diperoleh jumlah sampel sebanyak 140 

siswa. Dalam penelitian Yusuf Margani ini mempunyai persamaan 

dengan penelitian peneliti dilihat dari salah satu variabel bebas yaitu pola 

asuh demokratis dan variabel terikat yaitu prestasi belajar. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Diah Aprilia Nurhayati (2013) dengan 

judul “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua dan Motivasi Belajar Siswa 

Terhadap Prestasi Belajar KKPI Kelas X Program Keahlian TKJ dan TAV 

di SMK PIRI 1 Yogyakarta”. Dari penelitian tersebut diperoleh kesimpulan 

terdapat pengaruh positif dan signifikan pola asuh orang tua terhadap 

prestasi belajar KKPI Kelas X Program Keahlian TKJ dan TAV di SMK 

PIRI 1 Yogyakarta, ditunjukan dengan koefisien determinasi sebesar 

0,081. Sedangkan nilai koefisien regresi rx1y sebesar 0,092. Penelitian ini 

merupakan penelitian populasi dengan responden sebanyak 39 siswa. 

Dalam penelitian Diah Aprilia Nurhayati ini mempunyai persamaan 

dengan penelitian peneliti dilihat dari salah satu variabel bebas yaitu pola 

asuh orang tua dan variabel terikat yaitu prestasi belajar. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Agung Ahsan Kurniawan (2014) dengan 

judul “Pengaruh Motivasi Berprestasi dan Kebiasaan Belajar Terhadap 

Prestasi Belajar Mata Pelajaran Produktif Siswa Kelas XI Program 
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Keahlian TAV SMK Negeri 2 Depok”. Dari penelitian tersebut diperoleh 

kesimpulan terdapat pengaruh positif dan signifikan  motivasi berprestasi 

terhadap prestasi belajar mata pelajaran produktif siswa kelas XI 

program keahlian TAV SMK Negeri 2 Depok ditunjukan dengan 

koefisisen regresi sebesar 0,092 dan thitung 2,476 > ttabel 2,042 pada taraf 

signifikansi 5%. Penelitian ini merupakan penelitian populasi dengan 

responden sebanyak 32 siswa. Dalam penelitian Agung Ahsan 

Kurniawan ini mempunyai persamaan dengan penelitian peneliti dilihat 

dari salah satu variabel bebas yaitu motivasi berprestasi dan variabel 

terikat yaitu prestasi belajar. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Adi Sunardi (2012) dengan judul 

“Pengaruh Iklim Sekolah dan Motivasi Berprestasi Siswa Terhadap 

Prestasi Belajar Praktik Siswa di SMK Negeri 3 Wonosobo”. Dari 

penelitian tersebut diperoleh kesimpulan terdapat pengaruh positif dan 

signifikan motivasi berprestasi terhadap prestasi belajar praktik siswa di 

SMK Negeri 3 Wonosobo, ditunjukan dengan koefisisen korelasi thitung > 

ttabel 0,586 > 0,254 dengan sumbangan efektif sebesar 23,0%. Penelitian 

ini merupakan penelitian populasi dengan responden sebanyak 58 siswa. 

Dalam penelitian Adi sunardi ini mempunyai persamaan dengan 

penelitian peneliti dilihat dari salah satu variabel bebas yaitu motivasi 

berprestasi dan variabel terikat yaitu prestasi belajar. 
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C. Kerangka Pikir 

1. Pengaruh Pola Asuh Demokratis (X1) Terhadap Prestasi Belajar Siswa 

(Y)  

Pola asuh merupakan cara mengasuh dan metode disiplin orang tua 

dalam berhubungan dengan anaknya dengan tujuan membentuk watak serta 

kepribadian dan memberi nilai bagi anak untuk dapat menyesuaikan diri dengan 

lingkungan. Pola asuh yang diberikan kepada anak memberi kontribusi terhadap 

prestasi belajar anak, salah satunya yaitu pola asuh demokratis.  

Pola asuh demokratis memberi kebebasan kepada anak namun disertai 

dengan kendali, adanya latihan tanggung jawab, bimbingan dan pengarahan 

dari orang tua, orang tua mendengar keluhan anak dan memberi tanggapan. 

Selain itu pola asuh demokratis juga ada musyawarah, saling menghormati antar 

anggota keluarga, dan komunikasi dua arah dalam keluarga. Siswa yang diasuh 

dengan cara demokratis akan cenderung merasa nyaman dalam belajar karena 

merasa diperhatian dan dibimbing oleh orang tua. Dengan adanya perasaan 

nyaman tersebut, diharapkan intensitas belajar siswa akan cenderung lebih baik. 

Dengan intensitas belajar yang tinggi, pada akhirnya  prestasi belajar siswa pun 

akan menunjukan hasil yang baik dan memuaskan.  

Berdasarkan uraian tersebut diduga semakin demokratis pola asuh yang 

diterapkan orang tua terhadap anak, semakin tinggi pula prestasi belajarnya. 

Pendapat ini diperkuat oleh hasil penelitian Yusuf Margani (2012) yang 

menyatakan bahwa anak yang berprestasi di sekolah adalah anak yang berlatar 

belakang dari keluarga demokratis. 



 
 

31 
 

2. Pengaruh Motivasi Berprestasi Siswa (X2) Terhadap Prestasi Belajar 

Siswa (Y) 

Motivasi berprestasi adalah dorongan yang timbul dari dalam diri individu, 

baik yang berasal dari dalam individu itu sendiri (internal), maupun dari luar 

individu (eksternal) untuk mencapai prestasi yang tinggi. Motivasi ini akan 

mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu atau tindakan demi tercapainya 

suatu tujuan. Motivasi berprestasi meliputi kemauan yang kuat untuk belajar, 

ketekunan, ketelitian serta kesadaran diri untuk selalu belajar. Siswa yang 

memiliki motivasi yang tinggi akan berusaha keras, belajar dengan tekun, dan 

kesadaran diri dalam belajar untuk mencapai prestasi belajar yang optimal.  

Berdasarkan uraian tersebut, dapat diduga semakin tinggi motivasi 

berprestasi yang dimiliki oleh seorang siswa maka semakin tinggi pula prestasi 

belajar mereka. Pendapat ini diperkuat oleh hasil penelitian Agung Ahsan 

Kurniawan (2014) yang menyatakan bahwa semakin tinggi motivasi berprestasi 

yang dimiliki siswa, maka semakin baik pula prestasi belajar mereka. 

3. Pengaruh Pola Asuh Demokratis (X1) dan Motivasi Berprestasi Siswa 

(X2) Secara Bersama-sama Terhadap Prestasi Belajar Siswa (Y) 

Banyak hal yang diduga mempengaruhi prestasi belajar siswa, baik 

faktor eksternal maupun faktor internal. Faktor eksternal yang dapat 

mempengaruhi prestasi belajar siswa salah satunya adalah pola asuh 

demokratis. Sedangkan faktor internal salah satunya adalah motivasi 

berprestasi dari siswa. Dengan pola asuh demokratis dari orang tua, anak akan 

semakin merasa nyaman dalam belajar. Rasa nyaman ini akan mempengaruhi 

intensitas dan kualitas belajar anak, yang pada akhirnya berpengaruh pada 
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prestasi belajar yang semakin meningkat. Dengan motivasi berprestasi yang 

tinggi akan menimbulkan kesadaran untuk terus belajar dengan tekun. Hal ini 

juga berpengaruh terhadap prestasi belajar. Apabila pola asuh digunakan oleh 

orang tua adalah demokratis disertai dengan motivasi berprestasi yang tinggi 

dari siswa patut diduga akan berpengaruh terhadap prestasi belajar yang 

semakin meningkat.   

D. Hipotesis   

  Berdasarkan kajian teori dan kerangka berfikir di atas, maka dapat 

dirumuskan hipotesis dalam penelitian sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan pola asuh demokratis terhadap 

prestasi belajar siswa kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video 

di SMK Negeri 3 Yogyakarta. 

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan motivasi berprestasi siswa 

terhadap prestasi belajar siswa kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik 

Audio Video di SMK Negeri 3 Yogyakarta. 

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan pola asuh demokratis dan 

motivasi berprestasi siswa secara bersama-sama terhadap prestasi 

belajar siswa kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video di SMK 

Negeri 3 Yogyakarta. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian korelasional. Penelitian 

korelasional yaitu penelitian yang mengidentifikasikan pengaruh dari suatu 

variabel terhadap variabel lain. Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu metode ex post facto. Penelitian ex post facto merupakan 

penelitian yang mengungkapkan peristiwa yang telah terjadi dan melihat 

berbagai faktor yang terkait dengan peristiwa tersebut. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian pendekatan 

kuantitatif menuntut ketelitian, ketekunan dan sikap kritis dalam menjaring data 

yaitu berupa pupolasi dan sampel, karena data hasil penelitian ini berupa angka-

angka yang harus diolah secara statistika. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 3 Yogyakarta dan difokuskan pada 

siswa kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video. Proses penelitian 

dilaksanakan pada bulan januari 2017 sampai dengan selesai. 

C. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah obyek penelitian atau apa yang menjadi titik 

perhatian suatu penelitian. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel 

bebas (independent variable) dan variabel terikat (dependen variable). Variabel 

bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

perubahanya atau timbulnya variabel terikat. Sedangkan variabel terikat adalah 

variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel 
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bebas. Variabel bebas pada penelitian ini meliputi pola asuh demokratis dan 

motivasi berprestasi siswa, sedangkan variabel terikatnya berupa prestasi 

belajar siswa. Pengaruh variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat dapat 

digambarkan dalam tata hubung antar variabel sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Keterkaitan Antara Variabel Bebas Dan Variabel Terikat 

Keterangan: 

X1 = Variabel pola asuh demokratis 

X2 = Variabel motivasi berprestasi siswa 

Y = Variabel prestasi belajar siswa 

r1  = Pengaruh X1 terhadap Y 

r2  = Pengaruh X2 terhadap Y 

r3  = Pengaruh X1 dan X2 secara bersamaan terhadap Y  

D. Definisi Opersional Variabel 

1. Pola Asuh Demokratis  

Pola asuh demokratis adalah pola perilaku yang digunakan orang tua 

dalam berhubungan dengan anaknya. Pola asuh demokratis merupakan 

cara mendidik orang tua terhadap anak ditandai dengan adanya 

musyawarah dalam keluarga, pemberian kebebasan yang terkendali, adanya 

latihan tanggung jawab, orang tua memberikan bimbingan dan pengarahan, 

X1 

X2 

Y 

r1 
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orang tua mendengar keluhan anak dan memberi tanggapan, adanya saling 

menghormati antar sesama anggota keluarga, dan adanya komunikasi dua 

arah. Adapun pengaruh pola asuh demokratis terhadap prestasi belajar 

meliputi aktivitas dalam keluarga, cara mendidik, serta cara mengasuh orang 

tua yang berpengaruh langsung terhadap prestasi belajar siswa. 

2. Motivasi Berprestasi Siswa 

Motivasi berprestasi adalah dorongan yang timbul dari dalam diri 

individu, baik yang berasal dari dalam individu itu sendiri (internal), maupun 

dari luar individu (eksternal) untuk mencapai prestasi yang tinggi. Siswa 

yang memiliki motivasi berprestasi yang tinggi indikatornya yaitu tekun dalm 

menghadapi tugas, ulet dan tidak mudah putus asa, menerima pelajaran 

dengan baik untuk mencapai prestasi, senang bekerja mandiri, rajin dan 

penuh semangat, selalu ingin menjadi yang terbaik, serta suka terhadap 

tantangan. 

3. Prestasi Belajar Siswa  

Prestasi belajar adalah hasil dari usaha siswa dalam mempelajari 

mata pelajaran di sekolah selama periode tertentu yang dinyatakan dalam 

skor atau angka yang diperoleh setelah diadakan evaluasi. Prestasi belajar 

yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil yang telah dicapai terhadap 

usaha belajar siswa yang ditunjukan dalam bentuk angka. Indikator prestasi 

belajar siswa yaitu nilai rata-rata rapor yang diperoleh siswa kelas XI Teknik 

Audio Video SMK Negeri 3 Yogyakarta pada semester gasal tahun pelajaran 

2016/ 2017 serta data lain yang berkaitan dengan penelitian. Nilai rata-rata 

rapor ini diperoleh dari jumlah semua nilai akhir yang diperoleh pada setiap 

mata pelajaran yang ada dibagi jumlah mata pelajaran.  
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E. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi penelitian adalah keseluruhan objek penelitian. Populasi dalam 

penelitian ini yaitu siswa kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video SMK 

Negeri 3 Yogyakarta yang terdiri dari 2 kelas yaitu XI TAV 1 dan XI TAV 2. 

Jumlah siswa dari masing-masing kelas adalah 30 siswa untuk XI TAV 1 dan 28 

siswa untuk XI TAV 2, sehingga jumlah keseluruhan adalah 58 siswa.  

Dalam pengambilan sampel, Arikunto (2010: 112) berpendapat bahwa, 

jika subyeknya kurang dari 100 lebih baik diambil semua. Sehingga dengan 

jumah 58 responden maka penelitian ini merupakan penelitian dengan 

pendekatan populasi, sehingga sampel penelitian ini sendiri adalah populasi itu 

sendiri.  

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Angket atau Kuisioner 

Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 151) “kuesioner adalah sejumlah 

pertanyaan yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam 

arti laporan dari pribadinya, atau hal-hal yang diketahui”. 

Angket yang digunakan yaitu angket tertutup langsung. Angket tertutup 

maksudnya adalah angket yang disajikan dalam bentuk sedemikian rupa 

sehingga responden diminta untuk memilih satu jawaban yang sesuai dengan 

memberikan tanda centang (√). Angket langsung maksudnya adalah bahwa 

dalam pengisian angket, responden menilai dirinya sendiri. Angket tertutup 

langsung digunakan untuk mengukur keaktifan siswa. Dalam penelitian ini 

terdapat dua variabel bebas dan satu variabel terikat. Pola asuh demokratis dan 
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motivasi berprestasi siswa merupakan variabel bebas atau prediktor (X), dan 

prestasi belajar sebagai variabel terikatnya atau kriterium (Y). 

2. Dokumentasi  

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel 

yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen 

rapat, legger, agenda, dan sebagainya. (Suharsimi Arikunto, 2006: 231). Metode 

dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk mendapatkan data tentang 

prestasi belajar siswa yaitu dari nilai rapor semester gasal kelas XI Kompetensi 

Keahlian Teknik Audio Video di SMK Negeri 3 Yogyakarta. Selain itu metode 

dokumentasi juga digunakan untuk memperoleh informasi mengenai siswa SMK 

Negeri 3 Yogyakarta. 

G. Instrumen Penelitian 

Instrumen merupakan hal penting dalam sebuah penelitian. Hal ini 

dikarenakan instrumen dapat membantu peneliti untuk mengumpulkan data 

yang diinginkan dari sebuah penelitian. Instrumen adalah alat atau fasilitas yang 

digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih 

mudah dan hasilnya lebih baik, lebih cermat, lengkap dan simetris sehingga 

lebih mudah diolah. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

kuisioner/ angket. 

Angket atau kuesioner adalah alat pengambilan data berupa sejumlah 

pertanyaan atau pernyataan (tertulis) yang disampaikan kepada responden 

untuk diisi. Kuesioner disebut juga dengan Self Report sebab dijawab atau diisi 

oleh responden sendiri, dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang 

ia ketahui.  
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Metode angket atau kuesioner ini digunakan untuk memperoleh informasi 

mengenai pengaruh pola asuh demokratis dan motivasi berprestasi siswa 

terhadap prestasi belajar siswa yang dilakukan secara bersama-sama. Angket 

ini disampaikan secara langsung kepada responden secara langsung dan 

bersifat tertutup. Responden cukup mengisi dengan tanda (√) pada jawaban 

yang tersedia. Untuk penskoran jawaban butir angket, dapat dilihat pada tabel 

berikut : 

Tabel 1. Skala Penskoran Jawaban Butir Angket 

No. Alternatif Jawaban Skor Item Pernyataan 

1. Selalu (SL) 4 

2. Sering (SR) 3 

3. Jarang (JR) 2 

4. Tidak Pernah (TP) 1 

 

Pembuatan instrumen penelitian ini diawali dengan pembuatan kisi-kisi 

instrumen. Pembuatan kisi-kisi instrumen bertujuan agar angket yang digunakan 

benar-benar dapat untuk menjaring data. Data dalam penelitian ini diperoleh 

dengan cara menyebarkan angket pada siswa. Data-data tersebut digunakan 

untuk mengungkap pengaruh pola asuh demokratis orang tua dan motivasi 

berprestasi siswa terhadap prestasi belajar siswa. Angket yang digunakan dalam 

penelitian ini disusun berdasarkan kisi-kisi instrumen tersebut yang disesuaikan 

dengan subjek yang diteliti.    
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Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Pola Asuh Demokratis 

Variabel Indikator No. Jumlah 

Pola asuh 

demokratis  

Adanya musyawarah dalam keluarga 1,2,3 3 

Adanya kebebasan yang terkendali 4,5,6,7 4 

Adanya latihan tanggung jawab 8,9,10 3 

Orang tua memberikan bimbingan 

dan pengarahan  

11,12,13,14 4 

Orang tua mendengar keluhan anak 

dan memberi tanggapan 

15,16,17,18 4 

Adanya saling menghormati antar 

anggota keluarga 

19,20,21,22, 4 

Adanya komunikasi dua arah 23,24,25,26 4 

Jumlah 26 

Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen Motivasi Berprestasi Siswa 

Variabel Indikator No. Item Jumlah 

Motivasi 

berprestasi 

Siswa 

Tekun dalam menghadapi tugas 1,2,3,4 4 

Ulet dan tidak mudah putus asa 5,6,7,8 4 

Menerima pelajaran dengan baik 

untuk mencapai prestasi 

9,10,11 3 

Senang bekerja mandiri 12,13,14,15 4 

Rajin dan penuh semangat 1617,18,19 4 

Selalu ingin menjadi yang terbaik 20,21,22,23 4 

Suka terhadap tantangan 24,25,26 3 

Jumlah 26 
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H. Uji Instrumen 

Instrumen dapat digunakan dalam penelitian apabila dapat mengukur apa 

yang hendak diukur. Pengujian instrumen dilakukan untuk mengetahui 

instrumen yang digunakan dalam penelitian ini telah memenuhi syarat sebagai 

suatu instrumen atau belum. Suharsimi Arikunto (2010: 262) menyatakan bahwa 

“instrumen yang baik harus memenuhi dua persyaratan penting yaitu valid dan 

reliabel”. Setelah dilakukan uji instrumen, kemudian dihitung validitas dan uji 

reliabelitas. Sehingga diketahui layak atau tidak untuk digunakan. 

1. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mendapatkan tingkat kevalidan dan 

kesahihan suatu instrumen untuk mendapatkan ketetapan antara data yang 

sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang dikumpulkan peneliti. Suatu 

instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan 

dapat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi 

rendahnya validitas instrumen menunjukan sejauh mana data yang terkumpul 

tidak menyimpang dari gambaran tentang validitas yang dimaksud. 

Validitas yang diuji yaitu validitas isi untuk instrumen tes dan validitas 

konstruk untuk instrumen angket. Uji validitas isi dilakukan dengan 

mengkonsultasikan instrumen penelitian kepada para ahli (expert judgment) 

dalam bidang pendidikan yaitu Dosen Kependidikan di Jurusan Pendidikan 

Teknik Elektronika FT UNY. 

Untuk mendapatkan penilaian apakah instrumen tersebut dapat 

digunakan tanpa perbaikan atau perlu perbaikan, dilakukan uji validitas konstruk 

dengan mengkorelasikan masing-masing pertanyaan dengan rumus Korelasi 

Product Moment dari Person, yaitu sebagai berikut:  
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𝑟𝑋𝑌 =
𝑁 𝑋𝑌 −   𝑋   𝑌 

  𝑁 𝑋2 −   𝑋2   𝑁 𝑌2 −   𝑌2  
 

Keterangan: 

rXY = korelasi momen tangkar (Product Moment) 

N = Jumlah sampel 

∑X = Jumlah skor butir 

∑Y  = Jumlah skor total 

∑XY = Jumlah perkalian skor butir dengan skor total 

∑X2  = Jumlah kuadrat skor butir 

∑Y2  = Jumlah kuadrat skor total  

(Suharsimi Arikunto, 2010: 213) 

Setelah rhitung ditentukan kemudian dikonsultasikan dengan rtabel dengan 

nilai n sebesar 58 untuk mengetahui butir yang valid dan tidak valid. Apabila rhitung 

lebih besar atau sama dengan rtabel pada n = 58 (0,254) pada taraf signifikan 5%, 

maka butir pernyataan tersebut valid. Namun, jika rhitung lebih kecil dari rtabel pada 

n = 58 (0,254), maka butir pernyataan tidak valid. 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan konsistensi dan stabilitas nilai hasil pengukuran 

tertentu di setiap kali pengukuran dilakukan pada hal yang sama. Instrumen 

dikatakan reliabel apabila instrumen tersebut dapat menghasilkan data yang 

tetap. Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan rumus Alpha, sebagai 

berikut: 

𝑟𝑖 =  
𝑘

(𝑘 − 1)
  1 −

 𝑆𝑖
2

𝑆𝑡
2   

Keterangan: 

ri :  reliabilitas instrumen 
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k : mean kuadrat antara subjek 

 𝑠𝑖
2 : mean kuadrat kesalahan  

𝑠𝑡
2 : varian total 

(Sugiyono, 2007: 365 ) 

Selanjutnya hasil perhitungan r11 yang diperoleh diinterpretasikan dengan 

tabel pedoman untuk memberikan interpretasi terhadap koefisien korelasi. Tabel 

pedoman yang digunakan adalah tabel pedoman menurut Sugiyono (2007: 231) 

adalah sebagai berikut. 

Tabel 4. Pedoman Pemberikan Interpretasi Terhadap Koefisien Korelasi (r) 

Interval Koefisien Interpretasi 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

Dari kelima tingkat keandalan koefisien pada tabel, yang digunakan 

sebagai indikator instrumen yang dinyatakan reliabel adalah 0,600. Jadi 

instrumen dikatakan reliabel jika mempunyai tingkat keandalan koefisien ≥ 0,600. 

I. Teknik Analisis Data 

1. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk mendeskripsikan 

atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data sampel atau 

populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis atau membuat 

kesimpulan yang berlaku secara umum (Sugiyono, 2007: 29).  Statistik deskriptif 



 
 

43 
 

meliputi perhitungan rata-rata atau mean (M), modus (Mo), median (Me), dan 

simpangan baku (SD), frekuensi serta histogram dari masing-masing variabel. 

a. Distribusi Frekuensi 

Tabel distribusi frekuensi disusun bila jumlah data yang akan disajikan 

cukup banyak, sehingga jika disajikan menggunakan tabel bisa menjadi tidak 

efisien dan kurang komunikatif (Sugiyono, 2007: 32). Penetapan jumlah kelas 

interval, rentang data dan panjang kelas dapat ditentukan dengan rumus sebagai 

berikut: 

1) Jumlah kelas  = 1 + 3,3 log n, dengan n adalah jumlah 

responden penelitian 

2) Rentang data = data terbesar – data terkecil + 1 

3) Panjang kelas  = rentang data : jumlah kelas interval 

(Sugiyono, 2012: 36) 

b. Histogram Kecenderungan 

Identitas kecenderungan tinggi rendahnya skor variabel ditetapkan 

berdasarkan pada kriteria ideal, yaitu: 

>Mi + 1,5 Sdi  adalah sangat tinggi 

Mi s/d (Mi + 1,5 Sdi) adalah tinggi 

(Mi – 1,5 Sdi) s/d Mi  adalah rendah 

<Mi – 1,5 Sdi  adalah sangat rendah 

(Djemari Mardapi, 2008: 123) 

Keterangan: 

ST  : skor tertinggi 

SR : skor terendah 

Mi  : ½ (ST+SR) 
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Sdi : 1/6 (ST - SR) 

2. Pengujian Prasyarat Analisis 

Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis parametris. 

Teknik analisis korelasi yan bersifat parametris harus memenuhi persyaratan 

distribusi data harus normal dan hubungan antara variabel X hanya 

mempengaruhi Y dengan kata lain kedua variabel tersebut linear. 

a. Uji Normalitas Data 

Uji normaitas dengan menggunakan rumus One Sample Kolmogorov-

Smirnov Test (1-sampel K-S), hal ini untuk memeriksa apakah populasi 

berdistribusi normal atau tidak. 

Rumus 1-sampel K-S: 

𝑍 =
𝑥𝑖 − 𝑥 

𝑆𝐷
 

K-S    = maksimum │FT - FS│ 

Keterangan: 

xi  = Angka pada data 

Z  = Transformasi dari angka ke notasi pada distribusi normal  

FT  = Probabilitas komulatif normal, komulatif proporsi luasan 

kurva normal berdasarkan notasi Zi, dihitung dari luasan kurva mulai 

dari ujung kiri kurva sampai denan titik Z 

Fs  = Probabilitas komulatif empiris 

Fs  =  
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎   𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎  𝑠𝑎𝑚𝑝𝑎𝑖  𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎  𝑘𝑒  𝑛 𝑖

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎  𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎  𝑝𝑎𝑑𝑎  𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢 ℎ 𝑑𝑎𝑡𝑎
 

Jika nilai │FT - FS│ terbesar < nilai tabel Kolmogorof Smirnov, maka data 

terdistribusi normal. 
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b. Uji Linearitas 

Analisis Uji linearitas digunakan untuk mengetahui sifat hubungan antara 

dua variabel bebas dengan data variabel terkait, dalam hal ini digunakan rumus: 

𝐹 =
𝑅𝐾𝑟𝑒𝑔

𝑅𝐾𝑟𝑒𝑠
 

Keterangan: 

F  = koefisien regresi 

RKreg = rerata kuadrat garis regresi 

RKres  = rerata kuadrat residu 

Selanjutnya Fhitung dikonsultasikan dengan Ftabel untuk mengetahui apakah 

hubungan antara variabel bebas dan variabel tetap itu linear atau tidak. Jika 

Fhitung lebih kecil dari Ftabel berarti hubungan antara variabel bebas dan variabel 

terkait bersifat linear, begitu juga sebaliknya. (Sugiyono, 2007: 273) 

c. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan 

antara masing-masing variabel bebas dan variabel tetap itu linear atau tidak. 

Apabila terjadi multikolinearitas pada persamaan regresi dapat diartikan 

kenaikan variabel bebas (X) dalam memprediksi variabel terikat (Y) akan diikuti 

variabel bebas (X) yang lain (yang terjadi multikolinearitas). Model regresi yang 

baik mensyaratkan tidak adanya masalah multikolinearitas. 

Uji multikolinearitas ini menggunakan teknik metode VIF (variance 

inflation factor) pada program komputer SPSS, dimana untuk mendeteksi ada 

tidaknya multikolinearitas dengan melihat nilai tolerance dan VIF. Jika nilai 

tolerance lebih dari 0,1 dan VIF kurang dari 10 maka tidak ada multikolinearitas. 

(Duwi Priyanto, 2009: 60)  
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d. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear ada 

korelasi antara kesalahan penggangu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi 

korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena 

observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. 

Masalah ini timbul karena residual (kesalahan pengganggu) tidak bebas dari satu 

observasi ke observasi lainya (Imam Ghozali, 2009: 99-100). 

Gejala autokorelasi dapat dianalisis dengan menggunakan uji Durbin-

Watson (DW). Aturan pengujian menggunakan uji Durbin-Watson (DW) adalah 

sebagai berikut: 

𝑑 <  𝑑𝐿     : Terjadi autokorelasi positif 

𝑑𝐿 < 𝑑 <  𝑑𝑢    : Terjadi autokorelasi positif tapi lemah 

𝑑𝑢 < 𝑑 < 4 − 𝑑𝑢   : Tidak terjadi autokorelasi 

4 − 𝑑𝑢 < 𝑑 <  4 − 𝑑𝑢   : Terjadi autokorelasi lemah 

4 − 𝑑𝐿 < 𝑑   : Terjadi autokorelasi negatif 

e. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan yang lain. Jika 

variance dari residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, 

maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. 

Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau yang tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Kebanyakan data crossection mengandung situasi 

heteroskedastisitas karena data ini menghimpun data yang mewakili berbagai 

ukuran (kecil, sedang, dan besar). 
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Heteroskedastisitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran dari 

varians residual. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk 

pola tertentu yang teratur (gelombang, melebar kemudian menyempit), maka 

mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas, 

serta titik-titik penyebaran diatas dan dibawah 0 pada sumbu Y, maka tidak 

terjadi heteroskedastisitas. (Imam Ghozali, 2009: 125-126) 

3. Uji Statistik 

a. Analisis Regresi Sederhana 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh pola asuh demokratis 

terhadap prestasi belajar siswa (X1 dengan Y), pengaruh motivasi berprestasi 

siswa terhadap prestasi belajar siswa (X2 dengan Y). Rumus yang digunakan 

adalah sebagai berikut: 

1) Membuat garis regresi linear sederhana 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑋       

Harga a dan b dapat dicari dengan rumus: 

𝑎 =
  𝑌   𝑋2 −   𝑋   𝑋𝑌 

𝑛  𝑋2−  𝑋 2       

𝑏 =
𝑛  𝑋𝑌−  𝑋   𝑌 

𝑛  𝑋2−  𝑋 2       

 (Sugiyono, 2007: 261-262) 

Keterangan: 

Y  : subjek dalam variabel dependen yang diprediksikan 

a  : harga konstanta 

X  : variabel independen 

b  : koefisien arah  regresi linear 

Koefisien arah regresi linear dinyatakan dengan huruf b yang juga 

menyatakan perubahan rata-rata variabel Y untuk setiap variabel X sebesar satu 
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bagian. Jika harga b positif, maka variabel Y akan mengalami penambahan atau 

kenaikan. Sebaliknya jika harga b negatif, maka variabel Y akan mengalami 

penurunan.  

2) Uji linearitas regresi 

Salah satu asumsi dari analisis regresi adalah linearitas. Maksudnya 

apakah regresi garis antara X dan Y membentuk garis linear atau tidak. Uji 

linearitas ini berlaku untuk model regresi X1  terhadap Y dan model X2 terhadap 

Y. Untuk menguji linearitas data digunakan rumus sebagai berikut: 

�𝐽𝐾  𝑇 =   𝑌2   𝐽𝐾 𝐴 =  
  𝑌 2

𝑛
 

𝐽𝐾 𝑏 𝑎 = 𝑏   𝑋𝑌 − 
  𝑋   𝑌 

𝑛
 =  

 𝑛  𝑋𝑌 −   𝑋   𝑌  2

𝑛 𝑛 𝑋2 −   𝑋 2 
 

𝐽𝐾 𝑆 = �𝐽𝐾 𝑇 − 𝐽𝐾 𝑎 − 𝐽𝐾 𝑏 𝑎  

𝐽𝐾 𝑇𝐶 =     𝑌2 −
( 𝑌)2

𝑛𝑖
 

𝑋𝑖

 

𝐽𝐾 𝐺 = 𝐽𝐾 �℔ − 𝐽𝐾(𝑇𝐶) 

Dimana:  

 JK(T)  : Jumlah kuadrat total 

 JK(a)  : Jumlah kuadrat koefisien a 

 JK(b│a) : Jumlah kuadrat regresi (b│a) 

 JK(S)  : Jumlah kuadrat sisa 

 JK(TC)  : Jumlah kuadrat Tuna Cocok 

 JK(G)  : Jumlah kuadrat galat 

(Sugiyono, 2007: 265) 

Untuk mempermudah perhitungan, dibuat tabel daftar analisis varians 

regresi linear sederhana sebagai berikut: 
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Tabel 5. Daftar Analisis Varians Regresi Linear Sederhana 

Sumber 
Variasi 

Dk JK KT F 

Total N  𝑌2  𝑌2  

Koefisien (a) 1 JK (a) JK (a) 

𝑆𝑟𝑒𝑔
2

𝑆𝑠𝑖𝑠
2  

Regresi (b│a) 1 JK (b│a) 𝑆𝑟𝑒𝑔
2 = 𝐽𝐾(𝑏│𝑎) 

Sisa n – 2 JK (S) 𝑆𝑠𝑖𝑠
2 =

𝐽𝐾 (𝑆)

𝑛 − 2
 

Tuna Cocok k – 2  JK (TC) 𝑆𝑇𝐶
2 =

𝐽𝐾 (𝑇𝐶)

𝑘 − 2
 𝑆𝑇𝐶

2

𝑆𝐺
2  

Galat n – k JK (G) 𝑆𝐺
2 =

𝐽𝐾 (𝐺)

𝑛 − 𝑘
 

 (Sugiyono, 2007: 266) 

3) Uji Keberartian dengan uji F 

Untuk pengambilan keputusan jika Fhitung (regresi) dibandingkan dengan 

Ftabel dengan dk pembilang 1dan dk penyebut n-2. lebih besar dari harga Ftabel 

berdasarkan taraf kesalahan 5%, maka Ho ditolak  dan Ha diterima, sehingga 

Fregresi adalah signifikan. Selanjutnya jika Fhitung (tuna cocok) kurang dari harga 

tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak, sehingga regresi Y atas X adalah linear. 

Selanjutnya mencari kadar hubungan antara X1 dan X2 terhadap Y 

dengan rumus product moment sebagai berikut: 

𝑟 =
𝑛 𝑋𝑖𝑌𝑖 –   𝑋𝑖 ( 𝑌𝑖)

  𝑛 𝑋𝑖
2 −   𝑋𝑖 

2 (𝑛 𝑌𝑖
2 − ( 𝑌𝑖)

2)

 

Jika rhitung lebih kecil dari pada rtabel dengan taraf signifikansi 5% maka 

menunjukan hubungan negatif. Sebaliknya jika rhitung lebih lebih besar atau sama 

dengan rtabel pada taraf signifikansi 5% maka terdapat hubungan positif. 

Sedangkan untuk menentukan besarnya koefisien determinasi (r2) adalah 

dengan mengkuadratkan koefisien korelasi yang telah diperoleh (rhitung). 
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b. Analisis Regresi Ganda  

Uji statistik analisis regresi ganda yaitu untuk mengetahui besarnya 

koefisien korelasi variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel 

terikat. Adapun langkah-langkah yang ditempuh dengan regresi ganda yaitu: 

1) Membuat persamaan regresi ganda yang rumusnya dapat dinyatakan 

sebagai berikut: 

Y� = 𝑎 + 𝑏1𝑋1 +  𝑏2𝑋2 

 Untuk menghitung harga-harga a, b1, b2 dapat menggunakan persamaan 

berikut: 

 𝑌 = 𝑎𝑛 + 𝑏1  𝑋1 +𝑏2  𝑋2  

 𝑋1𝑌 = 𝑎 𝑋1 +𝑏1  𝑋1
2 + 𝑏2  𝑋1 𝑋2 

 𝑋2𝑌 = 𝑎 𝑋2 +𝑏1  𝑋1 𝑋2 +𝑏2  𝑋2
2 

(Sugiyono, 2007: 279) 

2) Mencari koefisien determinasi (R) antara variabel bebas dengan variabel 

terikat, dengan rumus 

𝑅𝑦(1,2) =
 𝑏1  𝑋1𝑌 + 𝑏2  𝑋2𝑌

 𝑦2
 

Keterangan 

Ry(1,2) : koefisien korelasi antara Y dengan X1 dan X2 

a1  : koefisien prediktor X1 

a2  : koefisien prediktor X2 

∑X1y  : jumlah produk antara X1 dan Y 

∑X2y  : jumlah produk antara X2 dan Y 

∑Y2  : jumlah kuadrat kriterium Y 
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(Sutrisno Hadi, 2004: 22) 

3) Uji keberartian regresi ganda dengan uji F  

𝐹𝑟𝑒𝑔 =
 𝑅2 𝑁 −𝑚 − 1 

𝑚 1 − 𝑅2 
 

Keterangan 

FReg : harga F garis regresi 

N   : cacah kasus 

m  : jumlah prediktor 

R2  : koeisisen korelasi antara kriterium dengan prediktor 

(Sutrisno Hadi, 2004: 23) 

Setelah diperoleh hasil perhitungan, kemudian Fhitung dikonsultasikan 

dengan Ftabel pada taraf signifikansi 5%. Apabila Fhitung lebih besar atau sama 

dengan Ftabel pada taraf signifikansi 5% maka koefisisen korelasi yang diuji 

adalah signifikan. Sebaliknya jika Fhitung lebih kecil dari Ftabel pada taraf 

signifikansi 5% maka koefisien korelasi tidak signifikan. 

4) Sumbangan variabel 

Besar sumbangan relatif dan sambungan efektif prediktor terhadap 

kriterium. 

a) Sumbangan Relatif (SR %) 

Sumbangan relatif adalah presentase perbandingan yang diberikan 

oleh suatu variabel bebas kepada variabel terikat dengan variabel-variabel 

bebas yang lain. Sumbangan relatif menunjukan seberapa besarnya 

sumbangan relatif setiap prediktor terhadap kiterium untuk keperluan 

prediksi. Sumbangan relatif dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

𝑃𝑟𝑒𝑑𝑖𝑘𝑡𝑜𝑟 𝑋1 = 𝑆𝑅 % =  
𝑎1  𝑋1𝑌

𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔
𝑥 100% 
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𝑃𝑟𝑒𝑑𝑖𝑘𝑡𝑜𝑟 𝑋2 = 𝑆𝑅 % =  
𝑎2  𝑋2𝑌

𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔
𝑥 100% 

Keterangan: 

JKreg  : jumlah kuadrat regresi 

SR % : sumbangan relatif suatu prediktor 

a1  : koefisien prediktor pola asuh demokratis 

a2  : koefisien prediktor motivasi berprestasi siswa 

∑X1Y : jumlah produk antara X1 dan Y 

∑X2Y : jumlah produk antara X2 dan Y 

b) Sumbangan Efektif (SE %) 

Sumbangan efektif adalah sumbangan prediktor yang dihitung dari 

keseluruhan efektifitas regresi yang disebut sumbangan efektif regresi. 

Sumbangan efektif digunakan untuk mengetahui besarnya sumbangan 

secara efektif setiap prediktor kriterium dengan tetap mempertimbangkan 

variabel bebas lain yang tidak diteliti. Sumbangan efektif dapat dihitung 

dengan rumus: 

𝑃𝑟𝑒𝑑𝑖𝑘𝑡𝑜𝑟 𝑋1 =  𝑆𝐸 % = 𝑆𝑅 % 𝑋1𝑥 𝑅2  

𝑃𝑟𝑒𝑑𝑖𝑘𝑡𝑜𝑟 𝑋2 =  𝑆𝐸 % = 𝑆𝑅 % 𝑋2𝑥 𝑅2  

Keterangan: 

SE % : sumbangan efektif dari suatu prediktor 

SR % X1 : sumbangan relatif dari prediktor X1 

SR % X2 : sumbangan relatif dari prediktor X2 

R2  : koefisien determinasi  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Uji Instrumen 

Pengambilan data uji coba instrumen digunakan untuk menghitung 

validitas dan reliabilitas instrumen, untuk mengambil data uji instrumen dilakukan 

pada siswa sebanyak dua kelas yang berjumlah 58 siswa yaitu kelas XI 

Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video di SMK Negeri 3 Yogyakarta. Berikut 

ini hasil uji validitas dan uji reliabilitas instrumen: 

1. Uji Validitas 

Pengujian validitas instrumen dimaksudkan untuk mendapatkan tingkat 

kevalidan dan kesahihan suatu instrumen atau untuk mendapatkan ketepatan 

antara data yang sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang dapat 

dikumpulkan peneliti. 

Berdasarkan analisis yang dilakukan dengan bantuan SPSS versi 19 

diketahui jumlah butir/ item yang gugur pada variabel pola asuh demokratis (X1) 

adalah sebanyak 2 butir, pada variabel motivasi berprestasi siswa (X2) jumlah 

butir/ item yang gugur sebanyak 2 butir. Hasil analisis secara rinci dapat dilihat 

pada tabel hasil uji validitas pada masing-masing instrumen. 
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 Tabel 6. Hasil Uji Validitas Variabel Pola Asuh Demokratis (X1) 

No Indikator No. Item 

Jumlah 

Item 

Soal 

No. 

Item 

Gugur 

Jumlah 

Item 

Valid 

1 

Adanya musyawarah dalam 

keluarga 
1,2,3 3 

- 3 

2 Adanya kebebasan yang terkendali 4,5,6,7 4 1 3 

3 Adanya latihan tanggung jawab 8,9,10 3 1 2 

4 
Orang tua memberikan bimbingan 

dan pengarahan  
11,12,13,14 4 

- 4 

5 
Orang tua mendengar keluhan 

anak dan memberi tanggapan 
15,16,17,18 4 

- 4 

6 
Adanya saling menghormati antar 

anggota keluarga 
19,20,21,22, 4 

- 4 

7 Adanya komunikasi dua arah 23,24,25,26 4 - 4 

Jumlah 26 2 24 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari ketujuh indikator variabel 

pola asuh demokratis dengan jumlah pernyataan sebanyak 26 item terdapat 2 

item yang tidak valid/ gugur sehingga terdapat 24 butir yang valid. Kedua item 

yang gugur tersebut adalah no 7 dan no 10. Dari 4 butir pernyataan untuk 

indikator adanya kebebasan yang terkendali, terdapat satu item pernyataan yang 

tidak valid/ gugur yaitu pernyataan no 7 sehingga masih terdapat 3 item yang 

valid. Dari 3 butir pernyataan untuk indikator latihan tanggung jawab, terdapat 

satu item pernyataan yang tidak valid/ gugur yaitu pernyataan no 10 sehingga 

masih terdapat 2 item yang valid. Hal ini berarti idikator-indikator tersebut masih 

terwakili oleh pernyataan yang lain, maka data hasil penelitian dapat langsung 

dilakukan pengujian ke tahap selanjutnya dengan menggugurkan dua data yang 

tidak valid tersebut. 
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Tabel 7. Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi Berprestasi Siswa (X2) 

No Indikator No. Item 

Jumlah 

Item 

Soal 

No. 

Item 

Gugur 

Jumlah 

Item 

Valid 

1 Tekun dalam menghadapi tugas 1,2,3,4 4 - 4 

2 Ulet dan tidak mudah putus asa 5,6,7,8 4 1 3 

3 
Menerima pelajaran dengan baik 

untuk mencapai prestasi 
9,10,11 3 - 3 

4 Senang bekerja mandiri 12,13,14,15 4 - 4 

5 Rajin dan penu semangat 1617,18,19 4   

6 Selalu ingin menjadi yang terbaik 20,21,22,23 4 - 4 

7 Suka terhadap tantangan 24,25,26 3 1 2 

Jumlah 26 2 24 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari ketujuh indikator variabel 

motivasi berprestasi siswa dengan jumlah pernyataan sebanyak 26 item terdapat 

2 item yang tidak valid/ gugur sehingga terdapat 24 butir yang valid. Kedua item 

yang gugur tersebut adalah no 5 dan no 25. Dari 4 butir pernyataan untuk 

indikator ulet dan tidak mudah putus asa, terdapat satu item pernyataan yang 

tidak valid/ gugur yaitu pernyataan no 5 sehingga masih terdapat 3 item yang 

valid. Dari 3 butir pernyataan untuk indikator suka terhadap tantangan, terdapat 

satu item pernyataan yang tidak valid/ gugur yaitu pernyataan no 25 sehingga 

masih terdapat 2 item yang valid. Hal ini berarti idikator-indikator tersebut masih 

terwakili oleh pernyataan yang lain, maka data hasil penelitian dapat langsung 

dilakukan pengujian ke tahap selanjutnya dengan menggugurkan dua data yang 

tidak valid tersebut. 

Ada berbagai macam kemungkinan yang menyebabkan pernyataan 

menjadi tidak valid sehingga butir soal dari setiap variabel penelitian tersebut 
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harus dihilangkan. Adapun salah satu kemungkinan yang terjadi adalah 

kesalahan merumuskan pernyataan. Untuk hasil perhitungan uji validitas secara 

lengkap dapat dilihat pada lampiran. 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas menyangkut masalah ketepatan alat ukur. Ketepatan ini dapat 

dinilai dengan analisa statistik untuk mengetahui kesalahan ukur. Reliabilitas 

lebih mudah dimengerti dengan memperhatikan aspek pemantapan, ketepatan, 

dan homogenitas. Suatu instrumen dikatakan reliabel apabila instrumen tersebut 

dapat dipercaya sebagai alat ukur data penelitian. 

Berdasarkan analisis yang dilakukan dengan bantuan SPSS versi 19 

diperoleh hasil reliabilitas sesuai dengan pedoman interpretasi terhadap koefisien 

korelasi yang secara rinci dapat dilihat pada tabel 8. 

Tabel 8. Rangkuman Hasil Uji Reliabilitas Instrumen  

Nama Variabel 
Koefisien  

Alpha 

Tingkat 

Keandalan 
Keterangan  

Pola asuh demokratis 0,863 Sangat Kuat Reliabel 

Motivasi berprestasi siswa 0,911 Sangat Kuat Reliabel 

Berdasarkan hasil analisis uji reliabilitas dengan menggunakan data yang 

valid, dapat disimpulkan bahwa instrumen untuk variabel pola asuh demokratis 

dan motivasi berprestasi siswa memiliki koefisien Cronbach Alpha lebih besar 

dari 0,600. Kedua instrumen berada dalam katagori sangat kuat dan dinyatakan 

reliabel untuk digunakan dalam penelitian. Untuk hasil perhitungan uji reliabilitas 

secara lengkap dapat dilihat pada lampiran. 

B. Deskripsi Data 

Data penelitian diperoleh dari siswa kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik 

Audio Video SMK Negeri 3 Yogyakarta yang berlokasi di Jalan R.W. Monginsidi 2 
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Yogyakarta. Dalam penelitian ini dibahas tiga variabel yang terdiri dari dua 

variabel bebas yaitu pola asuh demokratis (X1) dan motivasi berprestasi siswa 

(X2) serta satu variabel terikat yaitu prestasi belajar siswa (Y). 

Data tiga variabel tersebut dua diantaranya diperoleh dari instrumen 

berupa angket/ kuisioner. Instrumen sebanyak 24 butir pernyataan untuk variabel 

pola asuh orang tua dan 24 butir pernyataan untuk variabel motivasi berprestasi 

siswa. Sedangkan satu data lainnya diperoleh dari data sekunder yang berasal 

dari sekolah yaitu variabel prestasi belajar berupa rata-rata nilai rapor siswa 

kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video. 

Analisis data yang digunakan untuk analisis ini data meliputi mean (M), 

median (Me), modus (Mo), dan standar deviasi (SD). Disamping itu juga disajikan 

tabel distribusi frekuensi, histogram dari frekuensi untuk setiap variabel dan 

kecenderungan variabel. Deskripsi data dari masing-masing variabel secara rinci 

dapat dilihat dalam uraian sebagai berikut: 

1. Pola Asuh Demokratis (X1) 

Data pola asuh demokratis diperoleh melalui angket yang berjumlah 24 

butir pernyataan dengan jumlah responden 58 siswa. Untuk variabel pola asuh 

demokratis skor terendah yang dicapai adalah 41 dari skor terendah yang 

mungkin dicapai sebesar (1 x 24) = 24 dan skor tertinggi 93 dari skor tertinggi 

yang mungkin dicapai sebesar (4 x 24) =96.  Berdasarkan data penelitian yang 

telah diolah menggunakan bantuan SPSS 19, diperoleh harga rerata (mean) 

sebesar 71,02, nilai tengah (median) sebesar 72, modus (mode) sebesar 67, dan 

standar deviasi sebesar 9,002. 

Kemudian untuk menyusun tabel distribusi frekuensi dilakukan 

perhitungan-perhitungan sebagai berikut:  
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a. Menentukan rentang skor (R) 

R = (skor tertinggi - skor terendah) + 1 

R = (93 - 41) + 1 

R = 53 

b. Menentukan banyaknya kelas interval (K) 

K = 1 + 3,3 log n  (n : jumlah responden) 

K = 1 + 3,3 log 58 

K = 6,8 (dibulatkan menjadi 7 kelas) 

c. Menetukan panjang kelas interval (P) 

P = R : K 

P = 53 : 7 

P = 7,57 (dibulatkan menjadi 8) 

Adapun distribusi frekuensi variabel pola asuh demokratis dapat dilihat 

pada tabel 9. 

Table 9. Distribusi Frekuensi Data Variabel Pola Asuh Demokratis 

No. Kelas Interval frekuensi F.k 

1 41 – 48 2 2 

2 49 – 56 1 3 

3 57 – 64 8 11 

4 65 – 72 22 33 

5 73 – 80 20 53 

6 81 – 87 4 57 

7 88 – 93 1 58 

Berdasarkan tabel distribusi di atas, dapat digambarkan histogram 

sebagai berikut: 
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Gambar 2. Histogram Distribusi Frekuensi Data Pola Asuh Demokratis 

Setelah mengetahui tabel distribusi frekuensi, kemudian dibuat juga tabel 

kecenderungan skor variabel pola asuh demokratis, yaitu untuk mengetahui 

rentang skor dan jumlah responden yang masuk pada katagori sangat tinggi, 

tinggi, rendah, dan sangat rendah. 

Berikut adalah perhitungan untuk mencari nilai kategori kecenderungan 

variabel pola asuh demokratis dan tabel distribusinya. 

a. Nilai Rata-rata Ideal (Mi) 

Mi  = 
1

2
 ( 93 + 41) = 67 

b. Standar Deviasi Ideal (Sdi) 

Sdi  = 
1

6
 (94 - 41) = 8,833 

c. Batasan-batasan Katagori Kecenderungan 

1) Sangat Rendah = X < Mi – 1Sdi 

= X < 67 – (1*8,833) 

= X < 58,167 
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2) Rendah  = Mi > X ≥ Mi – 1Sdi 

= 67 > X  ≥ 67 - (1*8,833) 

= 67 > X  ≥ 58,167 

3) Tinggi   = Mi + 1Sdi > X ≥ Mi 

= 67 + (1*8,833) > X ≥ 67 

= 75,833 > X ≥ 67 

4) Sangat Tinggi  = X ≥ Mi + 1Sdi 

= X ≥ 67 + (1*8,833) 

= X ≥ 75,833 

Berdasarkan pengkatagorian tersebut, maka dapat dibuatkan tabel 

distribusi frekuensi katagori kecenderungan pola asuh demokratis. 

Tabel 10. Distribusi Frekuensi Katagori Kecenderungan Pola asuh Demokratis 

No. Katagori Interval Frekuensi Persentase 

1 Sangat Tinggi X ≥ 75,833 19 32,75 % 

2 Tinggi 75,833 > X ≥ 67 25 43,10 % 

3 Rendah 67 > X  ≥ 58,167 9 15,53 % 

4 Sangat Rendah X < 58,167 5 8,62 % 

Jumlah 58 100 % 

Berdasarkan gambar 2 dan tabel 10 tersebut, frekuensi pola asuh 

demokratis yang berada pada katagori sangat tinggi sebanyak 19 siswa (32,75 

%), tinggi sebanyak 25 siswa (43,10 %), rendah sebanyak 9 siswa (15,53 %), 

dan sangat rendah sebanyak 5 siswa (8,62 %). Jadi dapat disimpulkan bahwa 

pola asuh demokratis masuk dalam katagori tinggi. 

Hasil katagori kecenderungan pola asuh demokratis dapat pula 

digambarkan dalam bentuk diagram pie sebagai berikut: 
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Gambar 3. Diagram Kecenderungan Pola Asuh Demokratis 

2. Motivasi Berprestasi Siswa (X2) 

Data motivasi berprestasi siswa diperoleh melalui angket yang berjumlah 

24 butir pernyataan dengan jumlah responden 58 siswa. Untuk variabel motivasi 

berprestasi siswa skor terendah yang dicapai adalah 31 dari skor terendah yang 

mungkin dicapai sebesar (1 x 24) = 24 dan skor tertinggi 82 dari skor tertinggi 

yang dapat dicapai sebesar (4 x 24) = 96. Berdasarkan data penelitian yang telah 

diolah menggunakan bantuan SPSS 19 diperoleh harga rerata (mean) sebesar 

63,45, nilai tengah (median) sebesar 66, modus (mode) sebesar 69, dan standar 

deviasi sebesar 10,002. 

Kemudian untuk menyusun tabel distribusi frekuensi dilakukan 

perhitungan-perhitungan sebagai berikut:  

a. Menentukan rentang skor (R) 

R  = (skor tertinggi - skor terendah) + 1 

  = (82 – 31) + 1 

Sangat Tinggi
32,75%

Tinggi
43,10%

Rendah
15,53%

Sangat 
Rendah
8,62%

Pola Asuh Demokratis
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  = 52  

b. Menentukan banyaknya kelas interval (K) 

K  = 1 + 3,3 log n  (n : jumlah responden) 

  = 1 + 3,3 log 58 

  = 6,8 (dibulatkan 7) 

c. Menetukan panjang kelas interval (P) 

P  = R : K 

P  = 52 : 7 

P  = 7, 43 (dibulatkan 8) 

Adapun distribusi frekuensi variabel motivasi berprestasi siswa dapat 

dilihat pada tabel 11. 

Tabel 11.  Distribusi Frekuensi Data Motivasi Berprestasi Siswa 

No. Kelas Interval frekuensi F.k 

1 31 – 38 2 2 

2 39 – 46 1 3 

3 47 – 54 8 11 

4 55 – 62 15 26 

5 63 – 70 20 46 

6 71 – 78 10 56 

7 79 – 83 2 58 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas, dapat digambarkan 

histogram sebagai berikut: 
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Gambar 4. Histogram Distribusi Frekuensi Motivasi Berpestasi Siswa 

Setelah mengetahui tabel distribusi frekuensi, kemudian dibuat juga tabel 

kecenderungan skor variabel motivasi berprestasi siswa, yaitu untuk mengetahui 

rentang skor dan jumlah responden yang masuk pada katagori sangat tinggi, 

tinggi, rendah, dan sangat rendah. 

Berikut adalah perhitungan untuk mencari nilai kategori kecenderungan 

variabel motivasi berprestasi siswa dan tabel distribusinya. 

a. Nilai Rata-rata Ideal (Mi) 

Mi  = 
1

2
 ( 82 + 31) = 56,50 

b. Standar Deviasi Ideal (Sdi) 

Sdi  = 
1

6
 (82 - 31) = 8,5 

c. Batasan-batasan Katagori Kecenderungan 

1) Sangat Rendah = X < Mi – 1Sdi 

= X < 56,50 – (1*8,5) 

= X < 46 
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2) Rendah  = Mi > X ≥ Mi – 1Sdi 

= 56,50 > X ≥ 56,50 – (1*8,5) 

= 56,50 > X ≥ 46 

3) Tinggi   = Mi + 1Sdi > X ≥ Mi 

= 56,50 + (1*8,5) > X ≥ 56,50 

= 65 > X ≥ 56,50 

4) Sangat Tinggi  = X ≥ Mi + 1Sdi 

= X ≥ 56,50 + (1*8,5) 

= X ≥ 65 

Berdasarkan pengkatagorian tersebut, maka dapat dibuatkan tabel 

distribusi frekuensi katagori kecenderungan motivasi berprestasi siswa. 

Tabel 12. Distribusi Frekuensi Katagori Kecenderungan Motivasi Berprestasi 

No. Katagori Interval Frekuensi Persentase 

1 Sangat Tinggi X ≥ 65 31 53,45 % 

2 Tinggi 65 > X ≥ 56,50 15 25,86 % 

3 Rendah 56,50 > X ≥ 46 10 17,24 % 

4 Sangat Rendah X < 46 2 3,45 % 

Jumlah 58 100 % 

Berdasarkan gambar 4 dan tabel 12 tersebut, dapat dilihat bahwa 

frekuensi motivasi berprestasi siswa yang berada pada katagori sangat tinggi 

sebanyak 31 siswa (53,45 %), tinggi sebanyak 15 siswa (25,86 %), rendah 

sebanyak 10 siswa (17,24 %), dan sangat rendah sebanyak 2 siswa (3,45%). 

Jadi dapat disimpulkan bahwa motivasi berprestasi siswa masuk dalam katagori 

sangat tinggi.  

Hasil katagori kecenderungan motivasi berprestasi siswa dapat pula 

digambarkan dalam bentuk diagram pie sebagai berikut: 



 
 

65 
 

 

Gambar 5. Diagram Kecenderungan Motivasi Berprestasi Siswa 

3. Prestasi Belajar Siswa (Y) 

Data prestasi belajar siswa diperoleh dari data sekunder yang berasal dari 

pihak sekolah. Data ini berupa nilai rata-rata rapor siswa kelas XI Kompetensi 

Keahlian Teknik Audio Video. Berdasarkan data penelitian yang telah diolah 

menggunakan bantuan SPSS 19, untuk variabel prestasi belajar siswa skor 

terendah yang dicapai adalah 75,13 dan skor tertinggi 83,97 dari data tersebut 

diperoleh harga rerata (mean) sebesar 79,81, nilai tengah (median) sebesar 

79,95, modus (mode) sebesar 77,56, dan standar deviasi sebesar 1,64024. 

Kemudian untuk menyusun tabel distribusi frekuensi dilakukan 

perhitungan-perhitungan sebagai berikut:  

a. Menentukan rentang skor  

R  = (skor tertinggi – skor terendah) + 1 

  = (83,97 – 75,13) + 1 

  = 9,94 

Sangat Tinggi
53,54%

Tinggi
25,86%

Rendah
17,24%

Sangat Rendah
3,45%

Motivasi Berprestasi Siswa
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b. Menentukan banyaknya kelas interval (K) 

K = 1 + 3,3 log n  (n : jumlah responden) 

K = 1 + 3,3 log 58 

K = 6,8 (Dibulatkan 7) 

c. Menetukan panjang kelas interval (P) 

P = R : K 

P = 9,94 : 7 

P = 1,42  

Adapun distribusi frekuensi variabel prestasi belajar siswa dapat dilihat 

pada tabel 13. 

Tabel 13. Distribusi data Prestasi Belajar Siswa 

No. Kelas Interval Frekuensi F.k 

1 75,13 – 76,54 2 2 

2 76,55 – 77,96 8 10 

3 77,97 – 79,38 10 20 

4 79,39 – 80,80 26 46 

5 80,81 – 82,22 10 57 

6 82,23 – 83,64 2 58 

7 83,65 – 85,07 0 58 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas, dapat digambarkan 

histogram sebagai berikut: 
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Gambar 6. Histogram Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Siswa 

Setelah mengetahui tabel distribusi frekuensi, kemudian dibuat juga tabel 

kecenderungan skor variabel prestasi belajar siswa, yaitu untuk mengetahui 

rentang skor dan jumlah responden yang masuk pada katagori sangat tinggi, 

tinggi, rendah, dan sangat rendah. 

Berikut adalah perhitungan untuk mencari nilai kategori kecenderungan 

variabel prestasi belajar siswa dan tabel distribusinya. 

a. Nilai Rata-rata Ideal (Mi) 

Mi  = 
1

2
 (83,97 + 75,13) = 79,55 

b. Standar Deviasi Ideal (Sdi) 

Sdi  = 
1

6
 (83,97 - 75,13) = 1.47 

c. Batasan-batasan Katagori Kecenderungan 

1) Sangat Rendah = X < Mi – 1Sdi 

= X < 79,55 – (1*1,47) 

= X < 78,08 
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2) Rendah  = Mi > X ≥ Mi – 1Sdi 

= 79,55 > X ≥ 79,55 – (1*1,47) 

= 79,55 > X ≥ 78,08 

3) Tinggi   = Mi + 1Sdi > X ≥ Mi 

= 79,55 + (1*1,47) >  X ≥ 78,55 

= 81,02 >  X ≥ 79,55 

4) Sangat Tinggi  = X ≥ Mi + 1Sdi 

= X ≥ 79,55 + (1*1,47) 

= X ≥ 81,02 

Berdasarkan pengkatagorian tersebut, maka dapat dibuatkan tabel 

distribusi frekuensi katagori kecenderungan prestasi belajar siswa. 

Tabel 14. Distribusi Kecenderungan Prestasi Belajar Siswa 

No. Katagori Interval Frekuensi Persentase 

1 Sangat Tinggi X ≥ 81,02 9 15.51 % 

2 Tinggi 81,02 >  X ≥ 79,55 29 50 % 

3 Rendah 79,55 > X ≥ 78,08 10 17,24 % 

4 Sangat Rendah X < 78,08 10 17,24 % 

Jumlah 58 100 % 

Berdasarkan gambar 6 dan tabel 14 tersebut dapat dilihat bahwa 

frekuensi prestasi belajar siswa pada katagori sangat tinggi sebanyak 9 siswa 

(15,51 %), tinggi sebanyak 29 siswa (50 %), rendah sebanyak 10 siswa 

(17,24%), dan sangat rendah sebanyak 10 siswa (17,24%). Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa prestasi belajar siswa masuk dalam katagori tinggi. 

Hasil katagori kecenderungan prestasi belajar siswa dapat pula 

digambarkan dalam bentuk diagram pie sebagai berikut: 
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Gambar 7. Diagram Kecenderungan Prestasi Belajar Siswa 

C. Uji Prasyarat Analisis 

Sebelum dilakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat 

yang terdiri dari uji normalitas, uji linearitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi 

dan uji heteroskedastisitas. 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data penelitian yang 

akan dianalisis memiliki distribusi normal atau tidak. Uji normalitas dapat 

diketahui dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov. Kriteria dalam pengujian 

normalitas data yaitu jika signifikansi (P) > 0,05, maka sebaran datanya 

berdistribusi normal, akan tetapi jika signifikansi (P) < 0,05, maka sebaran 

datanya berdistribusi tidak normal. Hasil dari pengujian ini tercantum dalam tabel 

Kosmogorov-Smornov Test pada baris Asimp.Sig, yang dihasilkan dengan 

menggunakan bantuan komputer program SPSS 19. Adapun hasil pengujian uji 

Sangat Tinggi
15,51%

Tinggi
50%

Rendah
17,24%

Sangat Rendah
17,24%

Prestasi Belajar Siswa
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normalitas pada variabel pola asuh demokratis, motivasi berprestasi siswa, dan 

prestasi belajar siswa sebagai berikut: 

Tabel 15. Ringkasan Hasll Uji Normalitas 

No. Variabel Mean 
Standar 

Deviasi 

Nilai 

KSZ 

Sig. 

(P) 
Ket 

1. 
Pola asuh 

demokratis 
71,02 9 0,970 0,303 Normal 

2. 
Motivasi 

berprestasi siswa 
63,45 10 1.029 0,240 Normal 

3. 
Prestasi belajar 

siswa 
79,8 1,64 0,751 0,625 Normal 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa harga Asymp. Sig. pada 

output Kolmogorov_Smirnov Test variabel pola asuh demokratis sebesar 0,303, 

motivasi berprestasi siswa sebesar 0,240, dan prestasi belajar siswa sebesar 

0,625. Dengan demikian semua variabel yang akan diteliti memiliki harga Asymp. 

Sig. (P) > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa semua distribusi data 

variabel yang akan diteliti berdistribusi normal. 

2. Uji Linearitas 

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel 

terikat dengan variabel bebas. Hasil uji linearitas menunjukan bahwa semua 

variabel dalam penelitian ini memiliki hubungan yang linear. Uji linearitas dalam 

penelitian ini menggunakan uji linearitas dengan bantuan program SPSS versi 

19. Jika Sig. Deviation from Linearity lebih besar atau sama dengan taraf 

signifikansi yang dipakai (0,05) berarti berkorelasi linear. Secara lebih rinci 

rangkuman hasil pengujian linearitas dapat dilihat pada tabel 16. 

 

 



 
 

71 
 

Tabel 16. Rangkuman Hasil Uji Linearitas 

No. Variabel Sig Taraf Sign. Ket 

1. Pola asuh demokratis 0,972 0,05 Linear  

2. Motivasi berprestasi siswa 0,433 0,05 Linear  

Sumber: data primer yang diolah 

Berdasarkan pada tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil perhitungan 

pada taraf signifikansi 5%, variabel pola asuh demokratis didapatkan nilai 

deviation from linearity  sebesar 0,972, sedangkan variabel motivasi berprestasi 

siswa didapatkan nilai  deviation from linearity  sebesar 0,433. Hasil perhitungan 

signifikansi antara dua variabel bebas tersebut dengan variabel terikat lebih 

besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa pengaruh kedua variabel 

bebas terhadap variabel terikat adalah linear. 

3. Uji Multikolinearitas 

Pengertian multikolinearitas adalah situasi adanya korelasi diantara 

variabel-variabel yang satu dengan yang lainnya. Pengujian adanya inflation 

factor (VIF) pada model regresi. 

Kriteria pengambilan keputusan adalah jika nilai tolerance lebih dari 0,1 

dan VIF kurang dari 10 maka tidak terjadi multikolinearitas. Dari pengolahan data 

dengan menggunakan program SPSS versi 19, hasil analisis pengujian 

multikolinearitas dirangkum dan disajikan pada tabel dibawah ini. 

Tabel 17. Rangkuman Hasil Uji Multikolinearitas 

No. Variabel Tolerance VIF Kesimpulan 

1. 
Pola asuh demokratis 

0,614 1,630 
Tidak Terjadi 

Multikolinearitas 

2. 
Motivasi berprestasi 

siswa 
0,614 1,630 

Tidak Terjadi 

Multikolinearitas 

Sumber: data primer yang diolah 
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Dari tabel 17 diperoleh bahwa semua nilai Tolerance kedua variabel lebih 

dari 0,1 dan VIF kurang dari 10. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

multikolinearitas antar variabel bebas. 

4. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear ada 

korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Hasil 

perhitungan autokorelasi dengan bantuan SPSS nilai DW sebesar 2,279 nilai ini 

akan dibandingkan dengan nilai tabel dengan menggunakan nilai signifikansi 5% 

dengan jumlah sampel 58 dan jumlah variabel independen 2 maka pada tabel 

DW di dapat nilai dL 1,505 dan nilai dU 1,647. Karena nilai DW 2,279 lebih besar 

dari dL (1,505) dan kurang dari 4 - dU (2,353). Maka dapat disimpulkan bahwa 

tidak terdapat autokorelasi.   

5. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan vareiance dari residual satu pengamatan yang lain. Unuk 

mengamati terjadi tidaknya heteroskedastisitas dapat dilihat pada grafik 

scatterplot dengan bantuan spss versi 19 dibawah ini.  
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Gambar 8. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Dari gambar terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak serta tersebar 

baik di atas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. Maka dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. 

D. Uji Statistik 

Pengujian statistik dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

teknik analisis regresi sederhana untuk pertanyaan pertama dan kedua. 

Sedangkan untuk pertanyaan ketiga menggunakan teknik regresi ganda. Dalam 

pengujian statistik ini hanya sebatas mencari persamaan garis regresi yang 

kemudian ditarik kesimpulan. Penjelasan tentang hasil pengujian pertanyaan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pengujian Statistik Pertama 

Pertanyaan pertama dalam penelitian ini menyatakan bahwa “Bagaimana 

pengaruh pola asuh demokratis terhadap prestasi belajar siswa kelas XI 

Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video di SMK Negeri 3 Yogyakarta?” 
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Untuk menjawab pertanyaan tersebut maka digunakan analisis regresi 

sederhana. Berdasarkan data penelitian yang diolah menggunakan program 

SPSS versi 19, ringkasan analisis regresi sederhana adalah sebagai berikut: 

Tabel 18. Hasil Regresi Sederhana 

 Sumber: Data primer 

Berdasarkan analisis di atas, maka persamaan garis regresi dapat 

dinyatakan dalam persamaan sebagai berikut: 

Y = 74,640 + 0,075 X1  

Persamaan tersebut menunjukan bahwa nilai koefisien regresi X1 sebesar 

0,075 yang berarti apabila pola asuh demokratis (X1) meningkat 1 satuan maka 

nilai prestasi belajar siswa (Y) akan meningkat sebesar 0,075  satuan.  

Berdasarkan hasil analisis data koefisien korelasi (rhitung) sebesar 0,413 

yang berarti lebih besar dari 0,254 (rtabel), dengan demikian dapat dinyatakan ada 

pengaruh positif antara pola asuh demokratis (X1) terhadap prestasi belajar 

siswa (Y). Harga koefisien determinasi (r2) sebesar 0,171. Nilai tersebut berarti 

17,1 % perubahan pada variabel prestasi belajar siswa (Y) dapat diterangkan 

oleh variabel pola asuh demokratis (X1), sedangkan 82,9% dijelaskan oleh 

variabel lain yang tidak diteliti.  

Signifikansi pengaruh pola asuh demokratis (X1) terhadap prestasi belajar 

(Y) dapat dilihat dari besarnya nilai Fhitung. Nilai Fhitung yang dihasilkan adalah 

sebesar 11,520. Hasil tersebut dikonsultasikan dengan nilai Ftabel pada taraf 

 
Koef 

Harga r Harga F 
(P) R2 Ket 

Rhitung Rtabel Fhitung Ftabel 

Konstanta 74,460        

Pola asuh 

demokratis 
0,075 0,413 0,254 11,52 4,013 0,01 0,171 

Positif dan 

signifikan 
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signifikansi 5% df =1 lawan 56 diperoleh nilai 4,013. Hal tersebut menunjukan 

bahwa nilai Fhitung 11,520 lebih dari Ftabel 4,013. Dengan demikian pengaruh pola 

asuh demokratis terhadap prestasi belajar siswa adalah signifikan.  

Hal ini berarti bahwa ada pengaruh positif dan signifikan pola asuh 

demokratis terhadap prestasi belajar siswa kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik 

Audio Video di SMK Negeri 3 Yogyakarta. Adanya pola asuh yang lebih 

demokratis dapat mendorong siswa agar semakin baik prestasi belajarnya. 

2. Pengujian Statistik Kedua 

Pertanyaan kedua dalam penelitian ini menyatakan bahwa “Bagaimana 

pengaruh motivasi berprestasi siswa terhadap prestasi belajar siswa kelas XI 

Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video di SMK Negeri 3 Yogyakarta?” 

Untuk menjawab pertanyaan tersebut maka digunakan analisis regresi 

sederhana. Berdasarkan data penelitian yang diolah menggunakan program 

SPSS versi 19, ringkasan analisis regresi sederhana adalah sebagai berikut: 

Tabel 19. Hasil Regresi Sederhana Kedua 

 
Koef 

Harga r Harga F 
(P) R2 Ket 

Rhitung Rtabel Fhitung Ftabel 

Konstanta 73,696        

Motivasi 

berprestasi 

siswa 

0,096 0,587 0,254 29,458 4,013 0 0,345 

Positif 

dan 

signifikan 

Sumber: Data primer 

Berdasarkan analisis di atas, maka persamaan garis regresi dapat 

dinyatakan dalam persamaan sebagai berikut: 

Y = 73,696 + 0,096X2 

Persamaan tersebut menunjukan bahwa nilai koefisien regresi  X2 

sebesar 0,096 yang berarti apabila motivasi berprestasi siswa (X2) meningkat 1 
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satuan maka nilai prestasi belajar siswa (Y) akan meningkat sebesar 0,096 

satuan.  

Berdasarkan hasil analisis data koefisien korelasi (rhitung) sebesar 0,587 

yang berarti lebih besar dari 0,254 (rtabel), dengan demikian dapat dinyatakan ada 

pengaruh positif antara motivasi berprestasi siswa (X2) terhadap prestasi belajar 

siswa (Y). Harga koefisien determinasi (r2) sebesar 0,345. Nilai tersebut berarti 

34,5% perubahan pada variabel prestasi belajar siswa (Y) dapat diterangkan oleh 

variabel motivasi berprestasi siswa (X2), sedangkan 65,5% dikelaskan oleh 

variabel lain yang tidak diteliti.  

Signifikansi pengaruh motivasi berprestasi siswa (X2) terhadap prestasi 

belajar (Y) dapat dilihat dari besarnya nilai Fhitung. Nilai Fhitung yang dihasilkan 

adalah sebesar 29,458. Hasil tersebut dikonsultasikan dengan nilai Ftabel pada 

taraf signifikansi 5% df=1 lawan 56 diperoleh nilai 4,013. Hal tersebut 

menunjukan bahwa nilai Fhitung 29,458 lebih dari Ftabel 4,013. Dengan demikian 

pengaruh motivasi berprestasi siswa terhadap prestasi belajar siswa adalah 

signifikan.  

Hal ini berarti bahwa ada pengaruh positif dan signifikan motivasi 

berprestasi siswa terhadap prestasi belajar siswa kelas XI Kompetensi Keahlian 

Teknik Audio Video di SMK Negeri 3 Yogyakarta. Adanya motivasi berprestasi 

yang lebih tinggi  dapat mendorong siswa agar semakin baik prestasi belajarnya. 

3. Pengujian Statistik Ketiga 

Pertanyaan ketiga dalam penelitian ini menyatakan bahwa “Bagaimana 

pengaruh pola asuh demokratis dan motivasi berprestasi siswa secara bersama-

sama terhadap prestasi belajar siswa kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik 

Audio Video di SMK Negeri 3 Yogyakarta?” 
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Untuk menjawab pertanyaan tersebut digunakan analisis regresi ganda. 

Hasil dari regresi ganda dengan menggunakan program SPSS versi terdiri dari 

variabel X1 dan X2 dan nilai koefisienya dirangkum dan disajikan pada tabel 19. 

Tabel 20. Rangkuman Hasil Analisis Regresi Ganda 

Variabel Koefisien 

X1 0,014 

X2 0,088 

Constant 73,189 

R square 0,348 

R  0,590 

Fhitung 14,708 

Ftabel 3,165 

Sumber: data primer yang diolah 

Berasarkan tabel 20 di atas selanjutnya dapat digunakan untuk 

melakukan pengujian statistik 3, dengan langkah sebagai berikut: 

a. Membuat Persamaan Garis Regresi Ganda 

Berdasarkan hasil analisis, maka persamaan garis regresi dapat 

dinyatakan dalam persamaan sebagai berikut: 

Y = 73,189 + 0,014X1 + 0,088X2 

Persamaan tersebut menunjukan bahwa nilai koefisien regresi  X1 

sebesar 0,014 yang berarti apabila nilai pola asuh demokratis (X1) meningkat 

satu satuan maka pertambahan nilai pada prestasi belajar siswa (Y) sebesar 

0,014 satuan dengan asumsi X2 tetap. Nilai koefisien regresi  X2 sebesar 0,088 

yang berarti apabila nilai motivasi berprestasi siswa meningkat satu satuan maka 

pertambahan nilai prestasi belajar siswa (Y) sebesar 0,088 satuan dengan 

asumsi X1 tetap. 
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Garis regresi digunakan untuk menjelaskan proporsi dari ragam prestasi 

belajar siswa (Y) yang diterangkan oleh variabel independennya. Berdasarkan 

analisis dengan data dengan menggunakan program SPSS 19, menunjukan 

koefisien korelasi (rx1,2) sebesar 0,590 dan harga koefisien determinasi (r2x1,2) 

sebesar 0,348. Nilai tersebut berarti bahwa 34,8% perubahan pada variabel 

prestasi belajar siswa (Y) dapat diterangkan oleh variabel pola asuh demokratis 

(X1) dan motivasi berprestasi siswa (X2) sedangkan 65,2 % lainnya dijelaskan 

oleh variabel-variabel lain yang tidak diteliti. 

Signifikansi pengaruh pola asuh demokratis (X1) dan motivasi berprestasi 

(X2) bersama sama terhadap prestasi belajar siswa (Y) dapat dilihat dari 

besarnya nilai Fhitung, jika nilai Fhitung yang dihasilkan sebesar 14,708. Hasil 

tersebut dikonsultasikan dengan nilai Ftabel pada taraf signifikansi 5% dengan 

df=2 lawan 55 diperoleh nilai 3,165. Hasil tersebut menunjukan Fhitung  14,708 

lebih besar dari Ftabel 3,165 sehingga pengaruh pola asuh demokratis (X1) dan 

motivasi berprestasi siswa (X2) secara bersama-sama terhadap prestasi belajar 

siswa (Y) adalah signifikan. 

Hal ini berarti bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan pola asuh 

demokratis dan motivasi berprestasi siswa secara bersama-sama terhadap 

prestasi belajar siswa kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video di SMK 

Negeri 3 Yogyakarta. 

b. Mencari Sumbangan Relatif (SR) dan Sumbangan Efektif (SE) 

SR dan SE digunakan untuk mengetahui seberapa besar sumbangan 

relatif dan sumbangan efektif setiap prediktor. Dari perhitungan persamaan 

regresi ganda dengan menggunakan program SPSS versi 19 dihasilkan 

persamaan regresi sebagai berikut: 
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Y = 73,189 + 0,014X1 + 0,088X2 

Rumus tersebut digunakan untuk menghitung sumbangan relatif dan 

sumbangan efektif masing-masing variabel. Berikut ini gambar rangkuman hasil 

perhitungan SR dan SE yang perhitungannya dapat dilihat pada lampiran. 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Hasil Analisis Sumbangan Variabel Bebas Terhadap Variabel Terikat 

Berdasarkan hasil analisis pada gambar 9 dapat diketahui bahwa variabel 

pola asuh demokratis (X1) memberikan sumbangan efektif terhadap variabel 

prestasi belajar siswa (Y) sebesar 3,18%. Sedangkan variabel motivasi 

berprestasi siswa (X2) terhadap variabel prestasi belajar siswa (Y) sebesar 

31,62%. Sehingga total sumbangan efektif adalah sebesar 34,80%. 

E. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Pola Asuh Demokratis Terhadap Prestasi Belajar Siswa 

Kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video di SMK Negeri 3 

Yogyakarta 

Hasil penelitian menunjukan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan 

pola asuh demokratis terhadap prestasi belajar siswa kelas XI Kompetensi 

Keahlian Teknik Audio Video di SMK Negeri 3 Yogyakarta. Hal tersebut 

ditunjukan dengan koefisien korelasi (rhitung) sebesar 0,413 yang berarti lebih 

rX1Y = 0,431 

SE = 3,18% 

 
X1 

Y 

X2 

 

RY(12) = 0,590 

 
SE  =  34,80% 

 

rX2Y  = 0,587 

SE   = 31,62% 
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besar dari rtabel 0,254, dengan demikian dapat dinyatakan ada pengaruh positif 

antara pola asuh demokratis (X1) terhadap prestasi belajar siswa (Y). Signifikasi 

dapat dilihat dari besarnya nilai Fhitung sebesar 11,520. Hal tersebut 

dikonsultasikan dengan nilai Ftabel pada signifikansi 5% dengan df =1 lawan 56 

diperoleh nilai 4,013.  Hal tersebut menunjukan bahwa Fhitung 11,520 lebih besar 

dari Ftabel 4,013, berarti koefisien regresi signifikan. Nilai r2 sebesar 0,171 berati 

17,1% perubahan pada variabel prestasi belajar siswa (Y) diterangkan oleh 

variabel pola asuh demokratis (X1), sedangkan sisanya sebesar 82,9% 

diterangkan oleh variabel lain yang tidak diteliti. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yusuf 

Margani (2012) dengan judul “Kontribusi Pola Asuh Demokratis Terhadap 

Prestasi Belajar Siswa Kelas V SD Gugus I Kecamatan Srumbung Kabupaten 

Magelang Tahun Ajaran 2011/2012”. Dari penelitian tersebut diperoleh 

kesimpulan terdapat pengaruh positif dan signifikan Pola Asuh Demokratis 

Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas V SD Gugus I Kecamatan Srumbung 

Kabupaten Magelang Tahun Ajaran 2011/2012, ditunjukan dengan koefisien 

koefisien regresi sebesar 0,202. Penelitian ini merupakan penelitian dengan 

pendekatan kuantitatif dengan populasi sebanyak 214 siswa.  

Penelitian ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Slameto, pola asuh 

demokratis merupakan salah satu faktor yang berasal dari luar siswa (eksternal) 

yang mempengaruhi prestasi belajar. Dimana apabila orang tua menerapkan 

pola asuh yang sesuai dengan karakteristik dan kondisi siswa akan memberikan 

pengaruh yang signifikan dan positif terhadap prestasi belajar.  

Sumbangan efektif yang diberikan pola asuh demokratis terhadap 

prestasi belajar siswa hanya sebesar 3,18% namun tetap perlu diperhatikan 
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karena faktor tersebut merupakan salah satu faktor yang dapat meningkatkan 

prestasi belajar siswa. Menurut hasil penelitian ini dapat dikatakan bahwa 

semakin positif pola asuh demokratis maka akan semakin tinggi pula prestasi 

belajar siswa kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video di SMK Negeri 3 

Yogyakarta. 

2. Pengaruh Motivasi Berprestasi Siswa Terhadap Prestasi Belajar 

Siswa Kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video di SMK 

Negeri 3 Yogyakarta 

Hasil penelitian menunjukan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan 

motivasi berprestasi siswa terhadap prestasi belajar siswa kelas XI Kompetensi 

Keahlian Teknik Audio Video di SMK Negeri 3 Yogyakarta. Hal tersebut 

dibuktikan dengan koefisien korelasi (rhitung) sebesar 0,587 yang berarti lebih 

besar dari rtabel 0,254, dengan demikian dapat dinyatakan ada pengaruh positif 

antara motivasi berprestasi siswa (X2) terhadap prestasi belajar siswa (Y). 

Signifikasi dapat dilihat dari besarnya nilai Fhitung sebesar 29,458. Hal tersebut 

dikonsultasikan dengan nilai Ftabel pada signifikansi 5% dengan df =1 lawan 56 

diperoleh nilai 4,013. Hal tersebut menunjukan bahwa Fhitung 29,458 lebih besar 

dari Ftabel 4,013, berarti koefisien regresi signifikan. Nilai r2 sebesar 0,345 berati 

34,5% perubahan pada variabel prestasi belajar siswa (Y) diterangkan oleh 

variabel motivasi berprestasi siswa (X2), sedangkan sisanya sebesar 65,5% 

diterangkan oleh variabel lain yang tidak diteliti. 

Adanya pengaruh positif dan signifikan antara motivasi berprestasi siswa 

terhadap prestasi belajar siswa dapat diartikan bahwa semakin tinggi motivasi 

berprestasi siswa maka semakin tinggi pula prestasi belajar siswa. Sebaliknya 

semakin rendah motivasi berprestasi siswa maka semakin rendah pula prestasi 
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belajar siswa. Menurut hasil penelitian ini dapat dikatakn bahwa semakin positif 

motivasi berprestasi siswa maka akan semakin tinggi pula prestasi belajar siswa 

kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video di SMK Negeri 3 Yogyakarta.  

Penelitian ini sejalan penelitian yang dilakukan oleh Agung Ahsan 

Kurniawan (2014) dengan judul “Pengaruh Motivasi Berprestasi dan Kebiasaan 

Belajar Terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran Produktif Siswa Kelas XI 

Program Keahlian TAV SMK Negeri 2 Depok”. Dari penelitian tersebut diperoleh 

kesimpulan terdapat pengaruh positif dan signifikan  motivasi berprestasi 

terhadap prestasi belajar mata pelajaran produktif siswa kelas XI program 

keahlian TAV SMK Negeri 2 Depok ditunjukan dengan koefisien regresi sebesar 

0,092 dan thitung 2,476 > ttabel 2,042 pada taraf signifikasi 5%. Penelitian ini 

merupakan penelitian populasi dengan responden sebanyak 32 siswa. 

3. Pengaruh Pola Asuh Demokratis dan Motivasi Berprestasi Bersama-

sama Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas XI Kompetensi 

Keahlian Teknik Audio Video di SMK Negeri 3 Yogyakarta 

Hasil penelitian menunjukan bahwa pola asuh demokratis dan motivasi 

berprestasi siswa secara bersama-sama memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap prestasi belajar siswa.  Hal ini dibuktikan dengan tidak ada 

tanda negatif pada harga koefisien korelasi (rX1,2) sebesar 0,590 yang berarti 

bahwa pengaruh pola asuh demokratis dan motivasi berprestasi siswa secara 

bersama-sama terhadap prestasi belajar siswa tersebut positif.  Signifikansi 

dapat dilihat dari besarnya nilai Fhitung yang kemudian dikonsultasikan dengan 

Ftabel pada taraf signifikansi 5% dan diperoleh nilai Fhitung sebesar 14,708. Hasil ini 

menunjukan Fhitung 14,708 lebih besar dari Ftabel 3,165, berarti koefisien regresi 

tersebut positif dan signifikan. Nilai koefisien determinasi r2 adalah 0,348. Nilai 
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tersebut berarti bahwa 34,8% variabel prestasi belajar siswa (Y) dapat 

diterangkan oleh variabel pola asuh demokratis (X1) dan motivasi berprestasi 

siswa (X2) sedangkan 65,20% lainnya dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini 

Besarnya sumbangan relatif dan sumbangan efektif dari masing variabel 

bebas terhadap variabel terikat adalah pola asuh demokratis memberikan 

sumbangan relatif sebesar 9,15% dan motivasi berprestasi siswa sebesar 

90,85%. Sedangkan pola asuh demokratis memberikan sumbangan efektif 

sebesar 3,18% dan motivasi berprestasi siswa sebesar 31,62%. 

Penelitian ini didukung oleh teori yang dikemukakan oleh Slameto (2010: 

54) yang menyatakn terdapat dua faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 

yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor intern meliputi faktor jasmani, 

faktor psikologis (inteligensi, perhatian, minat, bakat, motif/motivasi berprestasi, 

kematangan dan kesiapan) dan faktor kelelahan. Faktor eksternal yaitu faktor 

yang ada di luar individu, meliputi faktor keluarga, faktor sekolah (metode 

mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, 

disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran di atas ukuran, 

keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumah) dan faktor masyarakat. 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh peneliti maka dapat 

diidentifikasikan bahwa orang tua harus mempertahankan dan lebih 

meningkatkan pola asuh demokratis agar prestasi belajar siswa dapat meningkat. 

Selain itu siswa juga harus meningkatkan motivasi berprestasinya agar Prestasi 

belajar lebih optimal.  
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BAB V 

SIMPULAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis, maka kesimpulan 

yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan pola asuh demokratis terhadap 

prestasi belajar siswa kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video 

di SMK Negeri 3 Yogyakarta yang dibuktikan dengan hasil koefisien 

korelasi (rX1Y) sebesar 0,413, harga Fhitung 11,520 lebih besar dari Ftabel 

4,013 pada taraf signifikansi 5%, dengan koefisien determinasi (r2) 0,171. 

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan motivasi berprestasi terhadap 

prestasi belajar siswa kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video 

di SMK Negeri 3 Yogyakarta yang dibuktikan dengan hasil koefisien 

korelasi (rX2Y) sebesar 0,587, harga Fhitung 29,458 lebih besar dari Ftabel 

4,013 pada taraf signifikansi 5%, dengan koefisien determinasi (r2) 0,345. 

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan pola asuh demokatis dan 

motivasi berprestasi siswa secara bersama-sama terhadap prestasi 

belajar siswa kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video di SMK 

Negeri 3 Yogyakarta yang dibuktikan dengan nilai RY(1,2) sebesar 0,590, 

dengan nilai Fhitung sebesar 14,708  lebih besar dari Ftabel 3,165, dengan 

koefisien determinasi (r2) 0,348. 

4.  Sumbangan efektif  pola asuh demokratis terhadap prestasi belajar siswa 

sebesar 3,18% dan sumbangan efektif motivasi berprestasi terhadap 

prestasi belajar siswa 31,62%, total sumbangan efektif pola asuh 
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demokratis dan motivasi berprestasi terhadap prestasi belajar adalah 

34,80%. 

B. Implikasi 

Penelitian ini menunjukan hubungan positif antara motivasi berprestasi 

siswa terhadap prestasi belajar  siswa kelas XI Kompetensi keahlian Teknik 

Audio Video di SMK Negeri 3 Yogyakarta. Implikasi dari penelitian ini adalah 

untuk meningkatkan prestasi belajar siswa lebih efektif dengan meningkatkan 

motivasi berprestasi siswa dari pada meningkatkan pola asuh demokratis. Hal ini 

disebabkan kontribusi pola asuh demokratis relatif rendah yakni hanya 3,18%  

sehingga kurang efektif untuk meningkatkan prestasi belajar dibandingkan 

motivasi berprestasi siswa yang memiliki kontribusi sebesar 31,62 %. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Walaupun telah dilakukan usaha yang maksimal dan sesuai  prosedur 

dalam pelaksanaan penelitian, namun penelitian ini memiliki beberapa 

keterbatasan antara lain: 

1. Faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa kelas XI Kompetensi 

Keahlian Teknik Audio Video di SMK Negeri 3 Yogyakarta masih sangat 

banyak, sedangkan penelitian ini hanya melibatkan dua variabel saja 

yaitu Pola Asuh Demokratis dan Motivasi Berprestasi Siswa. Meskipun 

kedua variabel tersebut berpengaruh dan memiliki sumbangan efektif 

sebesar 34,80% sedangkan sisanya sebesar 65,20% tidak diteliti pada 

penelitian ini. 

2. Penelitian tidak melibatkan pihak orang tua sebagai pihak yang benar-

benar mengetahui kondisi siswa pada saat di rumah karena lokasi tempat 
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tinggal orang tua siswa terlalu banyak dan tidak dapat dijangkau oeh 

peneliti. 

3. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan angket 

sehingga belum diketahui hasilnya pada teknik pengumpulan data 

menggunakan teknik lain. 

4. Penggunaan angket sebagai teknik pengumpulan data pada penelitian ini 

mengharapkan jawaban pada kondisi yang sesungguhnya, namun pada 

pelaksanaanya hal tersebut sulit terkontrol. 

5. Penelitian ini hanya dilakukan pada siswa kelas XI Kompetensi Keahlian 

Teknik Audio Video di SMK Negeri 3 Yogyakarta sehingga belum tentu 

memiliki hasil yang sama dengan siswa kelas lain, berbeda jurusan atau 

bahkan berbeda sekolah. 

D. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan di atas 

maka dapat diberakan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi orang tua disarankan agar mempertahankan dan meningkatkan pola 

asuh yang demokratis kepada anaknya agar termotivasi untuk 

meningkatkan prestasi belajarnya disekolah. 

2. Bagi siswa disarankan agar meningkatkan motivasi berprestasi karena 

dari penelitian ini terbukti bahwa motivasi berprestasi mempengaruhi 

prestasi belajar. 

3. Bagi guru disarankan agar dapat menjadi informatory, organisator, 

konduktor, motivator, pengarah dan pembimbing, dan pendidik. 

4. Bagi peneliti selanjutnya disarankan agar menggunakan metode lain 

dalam meneliti pola asuh demokratis dan motivasi berprestasi siswa 
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misalnya melalui wawancara mendalam terhadap orang tua dan siswa 

meskipun hanya sebagian saja. Sehingga informasi yang diperoleh dapat 

bervariasi dan lebih kuat dari pada menggunakan sistem angket. 
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Lampiran 1. Angket Penelitian 

ANGKET PENELITIAN 

Kepada Yth. 

Siswa-siswi Kelas XI 

Jurusan Teknik Audio Video 

SMK Negeri 3 Yogyakarta 

 

Dengan hormat, 

Dengan segala kerendahan hati, kami mohon keikhlasan dan bantuan 

siswa-siswi SMK Negeri 3 Yogyakarta untuk mengisi angket yang kami 

lampirkan. 

Angket ini dimaksudkan untuk mengumpulkan data yang bertujuan untuk 

penyusunan skripsi dengan judul “Pengaruh Pola Asuh Demokratis dan 

Motivasi Berprestasi Siswa Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas XI  

Jurusan Teknik Audio Video di SMK Negeri 3 Yogyakarta”. 

Perlu kami jelaskan bahwa penelitian ini untuk kepentingan ilmiah, oleh 

karena itu kami menjamin sepenuhnya kerahasiaan identitas siswa-siswi. Untuk 

itu kami mohon siswa-siswi agar menjawab semua pertanyaan-pertanyaan  yang 

tersedia dengan keadaan yang sebenarnya. 

Atas perhatian dan kesediaan siswa-siswi kami mengucapkan terima kasih 

yang sebesar-besarnya. 

 

 

 Yogyakarta,    Januari 2017 

Peneliti 

 

 

 

 

Imam Fazri 

09502241013 
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Identitas responden 

Nama  : …………………………………. 

No. Absen : …………………………………. 

Kelas   : …………………………………. 

Petunjuk pengisian : 

1. Bacalah setiap pertanyaan dengan cermat. 

2. Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan keadaan atau 

pendapat anda, dengan cara memberi centang (√) pada  salah satu 

jawaban yang telah disediakan dengan keterangan sebagai berikut : 

Selalu   : SL 

Sering  : SR 

Jarang  : JR 

Tidak Pernah : TP 

3. Mohon diisi semua tanpa ada yang terlewatkan pada lembar jawaban 

yang telah disediakan. 

4. Tidak diperkenankan memilih atau memberikan jawaban lebih dari 

satu. 

5. Jawaban yang anda berikan tidak akan mempengaruhi nilai prestasi 

belajar anda dan sangat dijamin kerahasiaanya. 

6. Selamat mengerjakan dan terima kasih atas bantuanya. 

Contoh pengisian : 

No. Pertanyaan/ pernyataan SL SR JR TP 

1. Orang tua mendampingi belajar saya di rumah √    
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Instrumen Pola Asuh Demokratis 

No. Pernyataan : SL SR JR TP 

1. Saya diikut sertakan dalam membuat peraturan 

keluarga, misal larangan menonton tv pada waktu 

jam belajar 

    

2. Saya diikut sertakan dalam membuat peraturan 

keluarga, seperti pembagian tugas sehari-hari agar 

tidak mengganggu waktu belajar  

    

3. Dalam penentuan waktu dan jam belajar, orang 

tua mengajak saya berdiskusi  

    

4. Orang tua mengingatkan saya untuk belajar setiap 

hari 

    

5. Orang tua menjelaskan kepada saya bahwa 

kewajiban seorang pelajar adalah belajar 

    

6. Bila nilai saya jelek, orang tua saya akan 

menyuruh saya belajar terus menerus 

    

7. Orang tua saya memberi izin bermain dengan 

syarat bermain dengan teman-teman yang sudah 

dikenal 

    

8. Orang tua mengizinkan saya tidak berangkat ke 

sekolah setelah menjelaskan bahwa saya sedang 

sakit 

    

9. Orang tua mengizinkan saya mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler di luar waktu sekolah 

    

10. Orang tua mengizinkan saya belajar kelompok 

bersama teman-teman 

    

11.  Orang tua membantu saya mengerjakan PR yang 

sulit 

    

12. Orang tua mengingatkan ketika waktunya jam 

belajar di rumah 

    

13 Orang tua  mendampingi saya saat belajar     
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14. Orang tua memberikan semangat membangun bila 

saya kesulitan dalam belajar 

    

15. Ketika orang tua mengetahui prestasi belajar saya 

baik, mereka member tanggapan yang hangat 

    

16. Ketika saya mengeluh mengenai mata pelajaran 

tertentu, orang tua mau mendengarkan 

    

17. Ketika saya bercerita mengenai kesulitan dalam  

belajar, orang tua mau mendengarkan dengan 

serius  

    

18. Ketika saya mendapat nilai yang baik, orang tua 

memberikan pujian  atau hadiah 

    

19. Di dalam keluarga, antar anggota keluarga 

dilarang menggunakan bahasa atau kata-kata kotor  

    

20. Dalam keluarga, akan saling membantu jika ada 

yang mengalami kesulitan, contoh dalam belajar 

    

21. Saya bangga dengan pekerjaan orang tua      

22. Orang tua tidak menonton tv ketika saya sedang 

belajar  

    

23. Orang tua memberikan kesempatan kepada saya 

untuk bertanya atau berpendapat dalam memilih 

sekolah 

    

24. Saya dan orang tua saya membahas tentang 

kegiatan saya di sekolah 

    

25. Orang tua saya menjelaskan alasan pentingnya 

sekolah 

    

26. Ketika saya ada masalah dalam belajar, orang tua 

tidak canggung menanyakan sebabnya 
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Instrumen Motivasi Berprestasi Siswa 

No. Pernyataan : SL SR JR TP 

1. Saya merasa senang jika mendapat tugas dari guru     

2. Saya merasa puas dapat menyelesaikan tugas 

dengan baik 

    

3. Saya meminta tugas tambahan kepada guru untuk 

lebih memahami materi 

    

4. Saya mengerjakan pekerjaan rumah di rumah 

beberapa saat setelah pulang dari sekolah 

    

5. Saya menanyakan jawaban kepada teman jika 

tidak bisa mengerjakan soal ujian 

    

6. Saya mencoba terus mempelajari hal-hal yang 

belum saya mengerti 

    

7. Saya mencari referensi baru untuk memperdalam 

penguasaan materi 

    

8. Saya bersemangat walaupun pada mata pelajaran 

yang tidak saya sukai 

    

9. Saya menyimak penjelasan yang disampaikan 

oleh guru 

    

10. Saya bertanya jika tidak memahami penjelasan 

yang diberikan oleh guru 

    

11. Saya membuat ringkasan materi yang 

disampaikan oleh guru 

    

12. Saya berkunjung ke perpustakaan untuk mencari 

referensi baru 

    

13. Saya ingin mempelajari hal-hal baru     

14. Saya mengaplikasikan ilmu yang saya dapat dari 

sekolah di lapangan 

    

15. Saya yakin dengan pekerajaan saya sendiri     

16. Saya menpelajari kembali pelajaran yang telah 

terima disekolah 

    

17. Saya merasa kurang dengan pelajaran yang saya 

terima di sekolah 

    

18. Saya rajin membaca buku-buku pelajaran sebagai 

referensi 
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19. Saya lebih senang membaca buku pelajaran dari 

pada membaca komik / majalah 

    

20. Saya percaya diri dengan kemampuan saya     

21. Saya merasa puas dengan prestasi yang saya 

dapatkan sekarang 

    

22. Saya berusaha untuk menjadi yang terbaik dalam 

prestasi di sekolah 

    

23. Saya senang berlomba dengan siswa lain untuk 

berprestasi 

    

24. Saya senang jika mendapatkan soal yang sulit dari 

guru 

    

25. Saya meninggalkan / mengosongkan soal yang 

sulit dikerjakan 

    

26. Saya mencari soal-soal lain untuk latihan di luar 

soal-soal yang diperoleh dari sekolah 
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Lampiran 2. Tabel Uji data Instrumen 

Tabel Data Uji Instrumen 

1. Pola asuh Demokratis 

Resp. 
Pernyataan 

Jml 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 

1 3 3 3 3 3 4 4 2 2 4 1 3 1 3 3 3 3 2 3 3 3 1 4 3 4 4 75 

2 1 1 1 3 4 4 3 3 4 4 3 3 2 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 85 

3 1 2 2 4 3 4 3 2 3 4 2 3 1 4 3 2 4 2 4 3 4 3 4 2 3 1 73 

4 3 2 3 4 4 4 2 2 3 4 2 4 2 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 81 

5 3 3 2 4 4 4 3 4 4 4 2 4 2 3 3 1 2 4 4 3 4 2 4 4 4 3 84 

6 1 1 2 3 3 4 4 3 3 4 2 3 2 3 4 2 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 78 

7 1 1 2 3 3 4 4 3 4 3 2 3 2 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 2 3 3 77 

8 3 3 2 2 3 4 3 2 3 4 2 3 2 2 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 78 

9 3 3 2 4 3 4 4 3 4 2 2 4 2 2 3 2 2 3 4 2 4 3 4 3 4 2 78 

10 1 2 1 3 4 4 1 3 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 84 

11 2 2 2 2 2 4 4 3 3 4 2 3 2 2 4 4 3 2 4 4 3 3 4 3 4 4 79 

12 4 3 2 3 3 4 3 4 4 4 2 4 2 3 4 3 3 4 4 3 4 2 3 3 4 4 86 

13 2 3 2 4 4 3 3 3 4 3 1 3 2 3 3 4 4 2 4 2 3 3 3 2 2 4 76 

14 4 2 2 3 3 3 3 4 4 3 2 3 2 2 3 2 3 2 4 2 3 2 2 2 3 3 71 

15 3 3 3 2 4 4 3 3 3 4 2 2 2 3 4 3 3 4 3 4 4 2 3 2 4 2 79 

16 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 69 

17 4 3 3 4 4 4 2 3 2 2 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 87 
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Sambungan  

Resp. 
Pernyataan 

Jml 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 

18 3 3 2 2 4 4 4 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 80 

19 3 2 1 2 2 3 1 3 4 4 2 2 1 3 3 2 3 3 2 3 4 3 2 4 4 3 69 

20 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 3 2 2 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 84 

21 2 2 2 3 2 4 3 3 3 4 3 2 1 2 4 4 3 2 4 4 3 2 3 3 3 3 74 

22 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 4 3 3 3 79 

23 1 1 2 3 4 4 2 3 4 4 2 2 2 3 4 4 4 2 4 4 4 2 3 3 3 3 77 

24 2 2 2 4 3 3 3 2 2 4 2 2 1 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 4 65 

25 4 2 2 2 4 3 4 3 3 4 2 2 2 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 84 

26 1 1 3 3 4 4 3 4 4 4 2 4 1 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 85 

27 2 2 3 3 3 3 1 3 4 4 2 3 1 3 3 3 4 2 4 3 3 2 3 3 4 4 75 

28 2 2 2 3 2 4 4 3 3 4 2 2 1 2 4 4 4 4 4 3 3 3 4 2 2 2 75 

29 3 2 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 4 4 4 4 4 3 2 2 4 1 3 4 78 

30 1 1 1 4 4 1 2 1 2 4 2 4 1 2 4 1 2 1 3 1 2 2 2 1 1 1 51 

31 1 1 1 1 2 1 3 2 2 3 1 1 1 1 1 2 3 3 3 2 4 1 2 2 2 1 47 

32 4 3 2 4 4 4 4 2 4 3 2 3 2 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 3 4 4 89 

33 1 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 2 4 3 4 2 3 4 4 4 84 

34 4 4 2 3 4 4 4 2 2 4 1 2 2 3 4 4 3 2 4 4 4 2 4 2 4 4 82 

35 3 3 3 4 4 4 3 2 3 2 2 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 2 3 3 3 3 84 

36 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 68 

37 3 3 2 4 3 3 3 2 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 78 

38 3 2 2 3 3 4 2 2 4 4 2 3 1 2 4 2 2 2 4 3 4 1 3 2 3 2 69 
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Sambungan  

Resp. 
Pernyataan 

Jml 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 

39 2 2 2 4 4 4 3 2 4 4 2 2 2 2 4 3 3 2 4 3 4 2 2 2 3 2 73 

40 1 2 2 4 4 4 4 2 4 4 4 3 2 4 3 3 3 2 4 3 4 2 3 4 4 4 83 

41 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 2 4 2 4 4 3 3 2 4 3 4 2 4 2 4 4 88 

42 4 2 2 3 4 3 2 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 83 

43 2 1 1 2 4 4 4 2 3 3 3 2 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 82 

44 1 1 1 1 2 4 4 1 4 4 1 2 1 2 3 4 3 1 4 2 4 1 2 2 2 2 59 

45 2 2 2 3 4 4 2 2 4 3 1 2 2 3 3 3 3 3 4 2 2 4 4 2 4 2 72 

46 2 1 4 3 3 3 4 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 4 2 3 4 4 3 3 2 2 76 

47 2 2 2 3 4 4 4 3 4 4 3 3 2 3 4 3 3 4 4 3 4 2 4 3 4 3 84 

48 2 3 3 3 3 4 2 3 4 4 2 2 1 1 3 3 3 4 2 4 4 2 3 2 4 2 73 

49 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 2 3 2 3 4 4 4 2 4 4 4 3 3 4 4 3 86 

50 1 2 1 4 3 4 4 3 3 4 2 2 1 2 4 2 2 4 4 3 4 1 4 2 3 2 71 

51 4 4 4 3 3 4 2 3 3 4 2 3 1 2 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 84 

52 1 2 2 4 4 4 2 2 3 4 2 3 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 3 3 81 

53 1 1 2 3 4 3 3 3 3 3 1 2 2 1 1 3 3 2 4 2 4 1 4 2 4 2 64 

54 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 1 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 68 

55 4 4 4 3 3 4 4 2 2 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 2 3 4 88 

56 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 2 4 2 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 90 

57 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 101 

58 2 3 3 3 3 4 4 3 4 3 2 3 2 3 2 4 3 2 4 3 4 2 4 2 3 3 78 
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2. Motivasi Berprestasi Siswa 

Resp. 
Pernyataan 

Jml 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 

1 1 4 1 2 1 3 3 1 3 3 2 1 2 2 3 3 4 1 2 2 1 3 2 2 1 2 55 

2 1 4 1 2 4 3 3 2 3 2 2 2 4 3 3 2 2 2 2 4 2 4 4 1 2 2 66 

3 3 4 2 4 3 4 4 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 4 4 3 3 2 77 

4 1 4 1 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 1 3 2 61 

5 2 4 1 2 1 4 4 2 3 3 2 1 4 4 4 3 4 2 1 4 4 4 4 2 2 1 72 

6 2 4 1 1 3 3 3 1 2 3 2 1 4 3 3 1 3 1 1 3 3 3 2 2 1 1 57 

7 1 4 1 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 3 2 4 3 4 3 2 2 3 75 

8 3 4 2 2 2 3 3 2 3 2 2 1 3 2 3 3 2 2 2 3 2 4 3 2 3 2 65 

9 3 4 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 4 2 3 3 2 4 4 4 3 3 3 2 74 

10 1 4 1 2 4 4 4 1 2 3 2 1 4 3 4 2 3 2 1 4 1 4 4 1 2 2 66 

11 2 4 1 1 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 4 3 2 2 2 64 

12 3 4 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 4 3 4 4 3 3 3 84 

13 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 4 3 4 3 2 2 2 4 4 3 3 2 3 2 71 

14 2 3 2 2 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 2 3 3 4 2 4 4 2 4 4 82 

15 3 4 2 2 4 3 2 2 3 3 2 2 3 3 4 2 3 2 2 3 4 4 3 3 3 2 73 

16 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 70 

17 1 4 1 2 1 3 3 1 2 3 1 1 4 3 2 2 2 2 1 2 4 3 2 1 3 1 55 

18 3 4 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 2 2 75 

19 4 3 3 3 1 2 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 3 4 3 3 4 4 2 3 80 

20 2 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 2 2 2 2 3 3 4 4 2 3 2 70 

                            



 
 

102 
 

Sambungan  

Resp 
Pernyataan 

Jml 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 

21 2 4 1 2 2 3 2 2 3 3 3 1 3 3 3 2 2 2 2 3 2 4 3 2 2 2 63 

22 2 4 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 4 4 3 3 3 2 2 3 2 4 4 2 2 3 73 

23 2 4 1 2 2 4 3 2 3 2 2 1 2 3 3 2 2 2 3 4 3 3 3 2 2 2 64 

24 1 3 1 1 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 1 2 3 58 

25 2 3 2 3 3 2 2 3 3 4 4 2 2 3 4 4 3 2 2 3 3 4 4 2 2 3 74 

26 3 4 1 1 4 4 4 2 3 4 4 1 4 4 4 2 3 2 1 4 2 4 2 1 1 4 73 

27 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 2 1 4 3 4 2 3 3 2 4 3 4 4 3 3 2 77 

28 2 4 1 2 2 2 2 3 3 2 3 1 3 3 3 2 2 2 2 3 2 4 3 2 2 2 62 

29 1 3 1 1 1 3 2 2 3 2 2 1 3 2 4 1 2 2 2 3 1 3 2 1 3 1 52 

30 1 1 1 1 4 1 2 1 2 1 2 1 1 1 2 1 1 1 2 2 2 1 1 1 3 1 38 

31 1 1 1 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 1 1 1 2 2 2 2 1 3 1 41 

32 3 4 2 2 1 3 2 3 4 2 2 2 4 2 4 4 4 2 2 4 4 4 3 2 3 2 74 

33 2 4 2 2 2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 1 3 3 87 

34 2 4 1 2 3 4 3 2 3 2 2 1 3 2 4 2 3 2 2 2 4 4 4 2 3 2 68 

35 2 4 1 3 2 3 3 2 3 2 2 1 3 2 2 2 4 2 2 3 2 4 3 1 3 1 62 

36 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 62 

37 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 4 4 4 3 3 3 3 74 

38 2 4 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 4 3 4 3 1 2 2 66 

39 1 4 1 2 3 2 2 2 3 2 2 1 3 2 2 2 4 2 2 4 1 3 4 1 2 2 59 

40 2 4 1 2 1 4 4 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 4 4 4 3 1 3 3 71 

41 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 4 3 3 2 4 83 

                            



 
 

103 
 

Sambungan  

Resp. 
Pernyataan 

Jml 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 

42 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 2 3 3 4 3 3 3 2 2 3 74 

43 3 4 3 2 3 2 2 2 4 3 4 2 4 2 3 2 3 2 2 3 1 4 4 3 3 2 72 

44 1 4 1 1 2 1 1 1 2 2 1 1 4 1 4 1 2 1 1 4 4 4 2 1 2 1 50 

45 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 2 3 3 2 3 2 4 3 4 3 2 4 3 76 

46 2 3 1 1 2 3 2 2 2 3 1 1 4 3 3 2 2 1 2 4 3 3 3 1 3 1 58 

47 2 4 2 3 2 3 3 3 4 3 3 2 4 3 4 3 2 3 3 4 4 4 4 2 3 2 79 

48 1 4 1 2 1 3 3 2 2 4 2 1 4 3 4 2 3 2 1 4 4 3 3 1 1 2 63 

49 2 4 2 3 2 4 4 3 4 3 2 2 4 4 4 3 3 3 2 3 2 4 4 2 3 4 80 

50 1 4 1 3 2 4 3 2 3 4 2 2 4 3 4 3 3 2 2 3 4 4 2 2 2 1 70 

51 1 4 1 3 1 4 3 3 4 3 2 2 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 71 

52 2 4 1 2 2 3 3 2 3 2 2 1 3 2 3 2 2 2 2 3 4 4 3 2 4 1 64 

53 2 3 1 2 2 3 2 2 3 2 1 1 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 55 

54 1 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 64 

55 3 4 2 2 3 3 3 2 3 4 3 4 3 2 3 3 3 2 4 2 4 3 3 4 2 2 76 

56 3 4 1 2 2 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 2 84 

57 2 4 2 3 2 4 4 2 3 3 3 1 4 4 4 3 3 2 2 4 4 4 4 2 2 2 77 

58 1 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 4 3 4 2 3 2 3 4 3 4 4 1 4 2 75 

 

Pernyataan Negatif 
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Lampiran 3. Analisis Uji Data 

UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 

1. Uji Validitas 

Scale: Pola Asuh Demokratis 

Correlations 

No. Butir Pearson Correlation N Ket 

1 .468
** 

58 Valid 

2 .499
** 

58 Valid 

3 .495
**
 58 Valid 

4 .305
*
 58 Valid 

5 .459
**
 58 Valid 

6 .674
**
 58 Valid 

7 .211 58 Tidak Valid 

8 .469
**
 58 Valid 

9 .299
*
 58 Valid 

10 .083 58 Tidak Valid 

11 .482
**
 58 Valid 

12 .481
**
 58 Valid 

13 .589
**
 58 Valid 

14 .629
**
 58 Valid 

15 .499
**
 58 Valid 

16 .496
**
 58 Valid 

17 .433
**
 58 Valid 

18 .356
**
 58 Valid 

19 .341
**
 58 Valid 

20 .622
**
 58 Valid 

21 .406
**
 58 Valid 

22 .474
**
 58 Valid 

23 .580
**
 58 Valid 

24 .461
**
 58 Valid 

25 . 624
**
 58 Valid 

26 .654
**
 58 Valid 
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Scale: Motivasi Berprestasi 

Correlations 

No. Butir Pearson Correlation N Ket 

1 .588
** 

58 Valid 

2 .460
** 

58 Valid 

3 .631
**
 58 Valid 

4 .531
**
 58 Valid 

5 .144 58 Tidak Valid 

6 .554
**
 58 Valid 

7 .589
**
 58 Valid 

8 .722
**
 58 Valid 

9 .697
**
 58 Valid 

10 .583
**
 58 Valid 

11 .546
**
 58 Valid 

12 .657
**
 58 Valid 

13 .453
**
 58 Valid 

14 .557
**
 58 Valid 

15 .558
**
 58 Valid 

16 .671
**
 58 Valid 

17 .410
**
 58 Valid 

18 .752
**
 58 Valid 

19 .532
**
 58 Valid 

20 .512
**
 58 Valid 

21 .325
*
 58 Valid 

22 .661
**
 58 Valid 

23 .665
**
 58 Valid 

24 .553
**
 58 Valid 

25 .204 58 Tidak Valid 

26 .631
**
 58 Valid 
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2. Uji Reliabilitas 

Reliability 

Scale: Pola Asuh Demokratis 

 
Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 58 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 58 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.863 24 

 

 

Reliability 

Scale: Motivasi Berprestasi 
Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 58 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 58 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.911 24 
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Lampiran 4. Data Penelitian 

Data Penelitian 

1. Variabel Pola asuh Demokratis 

Resp. 
Pernyataan 

Jml 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 

1 3 3 3 3 3 4 2 2 1 3 1 3 3 3 3 2 3 3 3 1 4 3 4 4 67 

2 1 1 1 3 4 4 3 4 3 3 2 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 78 

3 1 2 2 4 3 4 2 3 2 3 1 4 3 2 4 2 4 3 4 3 4 2 3 1 66 

4 3 2 3 4 4 4 2 3 2 4 2 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 75 

5 3 3 2 4 4 4 4 4 2 4 2 3 3 1 2 4 4 3 4 2 4 4 4 3 77 

6 1 1 2 3 3 4 3 3 2 3 2 3 4 2 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 70 

7 1 1 2 3 3 4 3 4 2 3 2 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 2 3 3 70 

8 3 3 2 2 3 4 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 71 

9 3 3 2 4 3 4 3 4 2 4 2 2 3 2 2 3 4 2 4 3 4 3 4 2 72 

10 1 2 1 3 4 4 3 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 79 

11 2 2 2 2 2 4 3 3 2 3 2 2 4 4 3 2 4 4 3 3 4 3 4 4 71 

12 4 3 2 3 3 4 4 4 2 4 2 3 4 3 3 4 4 3 4 2 3 3 4 4 79 

13 2 3 2 4 4 3 3 4 1 3 2 3 3 4 4 2 4 2 3 3 3 2 2 4 70 

14 4 2 2 3 3 3 4 4 2 3 2 2 3 2 3 2 4 2 3 2 2 2 3 3 65 

15 3 3 3 2 4 4 3 3 2 2 2 3 4 3 3 4 3 4 4 2 3 2 4 2 72 

16 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 64 

17 4 3 3 4 4 4 3 2 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 83 

18 3 3 2 2 4 4 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 73 

19 3 2 1 2 2 3 3 4 2 2 1 3 3 2 3 3 2 3 4 3 2 4 4 3 64 

20 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 2 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 77 

21 2 2 2 3 2 4 3 3 3 2 1 2 4 4 3 2 4 4 3 2 3 3 3 3 67 

22 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 4 3 3 3 72 

23 1 1 2 3 4 4 3 4 2 2 2 3 4 4 4 2 4 4 4 2 3 3 3 3 71 

24 2 2 2 4 3 3 2 2 2 2 1 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 4 58 

25 4 2 2 2 4 3 3 3 2 2 2 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 76 

26 1 1 3 3 4 4 4 4 2 4 1 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 78 

27 2 2 3 3 3 3 3 4 2 3 1 3 3 3 4 2 4 3 3 2 3 3 4 4 70 

28 2 2 2 3 2 4 3 3 2 2 1 2 4 4 4 4 4 3 3 3 4 2 2 2 67 

29 3 2 3 4 3 3 2 3 2 3 2 3 4 4 4 4 4 3 2 2 4 1 3 4 72 
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Sambungan  

Resp. 
Pernyataan 

Jml 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 

30 1 1 1 4 4 1 1 2 2 4 1 2 4 1 2 1 3 1 2 2 2 1 1 1 45 

31 1 1 1 1 2 1 2 2 1 1 1 1 1 2 3 3 3 2 4 1 2 2 2 1 41 

32 4 3 2 4 4 4 2 4 2 3 2 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 3 4 4 82 

33 1 2 2 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 2 4 3 4 2 3 4 4 4 76 

34 4 4 2 3 4 4 2 2 1 2 2 3 4 4 3 2 4 4 4 2 4 2 4 4 74 

35 3 3 3 4 4 4 2 3 2 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 2 3 3 3 3 79 

36 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 63 

37 3 3 2 4 3 3 2 4 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 72 

38 3 2 2 3 3 4 2 4 2 3 1 2 4 2 2 2 4 3 4 1 3 2 3 2 63 

39 2 2 2 4 4 4 2 4 2 2 2 2 4 3 3 2 4 3 4 2 2 2 3 2 66 

40 1 2 2 4 4 4 2 4 4 3 2 4 3 3 3 2 4 3 4 2 3 4 4 4 75 

41 4 4 3 4 4 4 3 4 2 4 2 4 4 3 3 2 4 3 4 2 4 2 4 4 81 

42 4 2 2 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 78 

43 2 1 1 2 4 4 2 3 3 2 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 75 

44 1 1 1 1 2 4 1 4 1 2 1 2 3 4 3 1 4 2 4 1 2 2 2 2 51 

45 2 2 2 3 4 4 2 4 1 2 2 3 3 3 3 3 4 2 2 4 4 2 4 2 67 

46 2 1 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 4 2 3 4 4 3 3 2 2 70 

47 2 2 2 3 4 4 3 4 3 3 2 3 4 3 3 4 4 3 4 2 4 3 4 3 76 

48 2 3 3 3 3 4 3 4 2 2 1 1 3 3 3 4 2 4 4 2 3 2 4 2 67 

49 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 2 3 4 4 4 2 4 4 4 3 3 4 4 3 79 

50 1 2 1 4 3 4 3 3 2 2 1 2 4 2 2 4 4 3 4 1 4 2 3 2 63 

51 4 4 4 3 3 4 3 3 2 3 1 2 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 78 

52 1 2 2 4 4 4 2 3 2 3 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 3 3 75 

53 1 1 2 3 4 3 3 3 1 2 2 1 1 3 3 2 4 2 4 1 4 2 4 2 58 

54 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 1 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 63 

55 4 4 4 3 3 4 2 2 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 2 3 4 80 

56 4 3 4 3 4 4 3 4 2 4 2 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 84 

57 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 93 

58 2 3 3 3 3 4 3 4 2 3 2 3 2 4 3 2 4 3 4 2 4 2 3 3 71 
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2. Variabel Motivasi Berprestasi Siswa 

Resp. 
Pernyataan 

Jml 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 

1 1 4 1 2 3 3 1 3 3 2 1 2 2 3 3 4 1 2 2 1 3 2 2 2 53 

2 1 4 1 2 3 3 2 3 2 2 2 4 3 3 2 2 2 2 4 2 4 4 1 2 60 

3 3 4 2 4 4 4 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 4 4 3 2 71 

4 1 4 1 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 1 2 55 

5 2 4 1 2 4 4 2 3 3 2 1 4 4 4 3 4 2 1 4 4 4 4 2 1 69 

6 2 4 1 1 3 3 1 2 3 2 1 4 3 3 1 3 1 1 3 3 3 2 2 1 53 

7 1 4 1 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 3 2 4 3 4 3 2 3 70 

8 3 4 2 2 3 3 2 3 2 2 1 3 2 3 3 2 2 2 3 2 4 3 2 2 60 

9 3 4 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 4 2 3 3 2 4 4 4 3 3 2 69 

10 1 4 1 2 4 4 1 2 3 2 1 4 3 4 2 3 2 1 4 1 4 4 1 2 60 

11 2 4 1 1 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 4 3 2 2 59 

12 3 4 3 2 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 4 3 4 4 3 3 78 

13 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 4 3 4 3 2 2 2 4 4 3 3 2 2 66 

14 2 3 2 2 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 2 3 3 4 2 4 4 2 4 75 

15 3 4 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 4 2 3 2 2 3 4 4 3 3 2 66 

16 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 66 

17 1 4 1 2 3 3 1 2 3 1 1 4 3 2 2 2 2 1 2 4 3 2 1 1 51 

18 3 4 2 3 2 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 2 71 

19 4 3 3 3 2 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 3 4 3 3 4 4 3 77 

20 2 4 2 2 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 2 2 2 2 3 3 4 4 2 2 64 

21 2 4 1 2 3 2 2 3 3 3 1 3 3 3 2 2 2 2 3 2 4 3 2 2 59 

22 2 4 2 2 3 3 2 3 3 3 2 4 4 3 3 3 2 2 3 2 4 4 2 3 68 

23 2 4 1 2 4 3 2 3 2 2 1 2 3 3 2 2 2 3 4 3 3 3 2 2 60 

24 1 3 1 1 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 1 3 53 

25 2 3 2 3 2 2 3 3 4 4 2 2 3 4 4 3 2 2 3 3 4 4 2 3 69 

26 3 4 1 1 4 4 2 3 4 4 1 4 4 4 2 3 2 1 4 2 4 2 1 4 68 

27 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 1 4 3 4 2 3 3 2 4 3 4 4 3 2 70 

28 2 4 1 2 2 2 3 3 2 3 1 3 3 3 2 2 2 2 3 2 4 3 2 2 58 

29 1 3 1 1 3 2 2 3 2 2 1 3 2 4 1 2 2 2 3 1 3 2 1 1 48 

30 1 1 1 1 1 2 1 2 1 2 1 1 1 2 1 1 1 2 2 2 1 1 1 1 31 

31 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 1 1 1 2 2 2 2 1 1 37 

32 3 4 2 2 3 2 3 4 2 2 2 4 2 4 4 4 2 2 4 4 4 3 2 2 70 

33 2 4 2 2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 1 3 82 
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Sambungan  

Resp. 
Pernyataan 

Jml 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 

34 2 4 1 2 4 3 2 3 2 2 1 3 2 4 2 3 2 2 2 4 4 4 2 2 62 

35 2 4 1 3 3 3 2 3 2 2 1 3 2 2 2 4 2 2 3 2 4 3 1 1 57 

36 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 58 

37 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 4 4 4 3 3 3 68 

38 2 4 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 4 3 4 3 1 2 62 

39 1 4 1 2 2 2 2 3 2 2 1 3 2 2 2 4 2 2 4 1 3 4 1 2 54 

40 2 4 1 2 4 4 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 4 4 4 3 1 3 67 

41 3 4 3 3 4 4 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 4 3 3 4 78 

42 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 69 

43 3 4 3 2 2 2 2 4 3 4 2 4 2 3 2 3 2 2 3 1 4 4 3 2 66 

44 1 4 1 1 1 1 1 2 2 1 1 4 1 4 1 2 1 1 4 4 4 2 1 1 46 

45 2 4 2 3 3 3 3 3 3 4 2 3 2 3 3 2 3 2 4 3 4 3 2 3 69 

46 2 3 1 1 3 2 2 2 3 1 1 4 3 3 2 2 1 2 4 3 3 3 1 1 53 

47 2 4 2 3 3 3 3 4 3 3 2 4 3 4 3 2 3 3 4 4 4 4 2 2 74 

48 1 4 1 2 3 3 2 2 4 2 1 4 3 4 2 3 2 1 4 4 3 3 1 2 61 

49 2 4 2 3 4 4 3 4 3 2 2 4 4 4 3 3 3 2 3 2 4 4 2 4 75 

50 1 4 1 3 4 3 2 3 4 2 2 4 3 4 3 3 2 2 3 4 4 2 2 1 66 

51 1 4 1 3 4 3 3 4 3 2 2 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 68 

52 2 4 1 2 3 3 2 3 2 2 1 3 2 3 2 2 2 2 3 4 4 3 2 1 58 

53 2 3 1 2 3 2 2 3 2 1 1 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 52 

54 1 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 59 

55 3 4 2 2 3 3 2 3 4 3 4 3 2 3 3 3 2 4 2 4 3 3 4 2 71 

56 3 4 1 2 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 2 79 

57 2 4 2 3 4 4 2 3 3 3 1 4 4 4 3 3 2 2 4 4 4 4 2 2 73 

58 1 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 4 2 3 2 3 4 3 4 4 1 2 69 
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3. Variabel Prestasi Belajar Siswa 

Resp. Nilai  Resp.  Nilai  Resp. Nilai 

1 79.5 21 79.56 41 80.72 

2 79 22 83.97 42 80.38 

3 79.88 23 78.72 43 83.22 

4 77.72 24 80.5 44 77.25 

5 80.22 25 79.34 45 80.97 

6 78.69 26 78.03 46 77.56 

7 78.91 27 81.78 47 81.19 

8 79.69 28 79.59 48 80 

9 80.06 29 76.19 49 79.78 

10 79.16 30 75.13 50 79.22 

11 79.94 31 77.56 51 80.69 

12 81.81 32 79.69 52 80.31 

13 80.69 33 80.13 53 77.63 

14 78.63 34 78.41 54 82.06 

15 83.56 35 80.63 55 80.06 

16 80.13 36 79.81 56 81.69 

17 80.03 37 80.91 57 81.16 

18 79.97 38 80.19 58 80.94 

19 79.91 39 77.72     

20 80.66 40 77.84     
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4. Tabulasi Data Penelitian 

No. X1 X2 Y No. X1 X2 Y 

1 67 53 79.5 30 45 31 75.13 

2 78 60 79 31 41 37 77.56 

3 66 71 79.88 32 82 70 79.69 

4 75 55 77.72 33 76 82 80.13 

5 77 69 80.22 34 74 62 78.41 

6 70 53 78.69 35 79 57 80.63 

7 70 70 78.91 36 63 58 79.81 

8 71 60 79.69 37 72 68 80.91 

9 72 69 80.06 38 63 62 80.19 

10 79 60 79.16 39 66 54 77.72 

11 71 59 79.94 40 75 67 77.84 

12 79 78 81.81 41 81 78 80.72 

13 70 66 80.69 42 78 69 80.38 

14 65 75 78.63 43 75 66 83.22 

15 72 66 83.56 44 51 46 77.25 

16 64 66 80.13 45 67 69 80.97 

17 83 51 80.03 46 70 53 77.56 

18 73 71 79.97 47 76 74 81.19 

19 64 77 79.91 48 67 61 80 

20 77 64 80.66 49 79 75 79.78 

21 67 59 79.56 50 63 66 79.22 

22 72 68 83.97 51 78 68 80.69 

23 71 60 78.72 52 75 58 80.31 

24 58 53 80.5 53 58 52 77.63 

25 76 69 79.34 54 63 59 82.06 

26 78 68 78.03 55 80 71 80.06 

27 70 70 81.78 56 84 79 81.69 

28 67 58 79.59 57 93 73 81.16 

29 72 48 76.19 58 71 69 80.94 
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Lampiran 5. Deskripsi Data 

Deskripsi Data 

1. Variabel Pola Asuh Demokratis 

Frequencies 

Statistics 

Pola_Asuh_Demokratis 

N Valid 58 

Missing 0 

Mean 71.02 

Median 72.00 

Mode 67
a
 

Std. Deviation 9.002 

Minimum 41 

Maximum 93 

Sum 4119 

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 
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Pola_Asuh_Demokratis 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 41 1 1.7 1.7 1.7 

45 1 1.7 1.7 3.4 

51 1 1.7 1.7 5.2 

58 2 3.4 3.4 8.6 

63 4 6.9 6.9 15.5 

64 2 3.4 3.4 19.0 

65 1 1.7 1.7 20.7 

66 2 3.4 3.4 24.1 

67 5 8.6 8.6 32.8 

70 5 8.6 8.6 41.4 

71 4 6.9 6.9 48.3 

72 5 8.6 8.6 56.9 

73 1 1.7 1.7 58.6 

74 1 1.7 1.7 60.3 

75 4 6.9 6.9 67.2 

76 3 5.2 5.2 72.4 

77 2 3.4 3.4 75.9 

78 4 6.9 6.9 82.8 

79 4 6.9 6.9 89.7 

80 1 1.7 1.7 91.4 

81 1 1.7 1.7 93.1 

82 1 1.7 1.7 94.8 

83 1 1.7 1.7 96.6 

84 1 1.7 1.7 98.3 

93 1 1.7 1.7 100.0 

Total 58 100.0 100.0  

2. Variabel Motivasi Berprestasi Siswa 

Frequencies 
Statistics 

Motivasi_Berprestasi_siswa 

N Valid 58 

Missing 0 

Mean 63.45 

Median 66.00 

Mode 69 

Std. Deviation 10.002 

Minimum 31 

Maximum 82 

Sum 3680 
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Motivasi_Berprestasi_siswa 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 31 1 1.7 1.7 1.7 

37 1 1.7 1.7 3.4 

46 1 1.7 1.7 5.2 

48 1 1.7 1.7 6.9 

51 1 1.7 1.7 8.6 

52 1 1.7 1.7 10.3 

53 4 6.9 6.9 17.2 

54 1 1.7 1.7 19.0 

55 1 1.7 1.7 20.7 

57 1 1.7 1.7 22.4 

58 3 5.2 5.2 27.6 

59 3 5.2 5.2 32.8 

60 4 6.9 6.9 39.7 

61 1 1.7 1.7 41.4 

62 2 3.4 3.4 44.8 

64 1 1.7 1.7 46.6 

66 5 8.6 8.6 55.2 

67 1 1.7 1.7 56.9 

68 4 6.9 6.9 63.8 

69 6 10.3 10.3 74.1 

70 3 5.2 5.2 79.3 

71 3 5.2 5.2 84.5 

73 1 1.7 1.7 86.2 

74 1 1.7 1.7 87.9 

75 2 3.4 3.4 91.4 

77 1 1.7 1.7 93.1 

78 2 3.4 3.4 96.6 

79 1 1.7 1.7 98.3 

82 1 1.7 1.7 100.0 

Total 58 100.0 100.0  
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3. Variabel Prestasi Belajar 

Frequencies 

Statistics 

Prestasi_Belajar_Siswa 

N Valid 58 

Missing 0 

Mean 79.8050 

Median 79.9550 

Mode 77.56
a
 

Std. Deviation 1.64024 

Minimum 75.13 

Maximum 83.97 

Sum 4628.69 

a. Multiple modes exist. The smallest 

value is shown 

 

 

Prestasi_Belajar_Siswa 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 75.13 1 1.7 1.7 1.7 

76.19 1 1.7 1.7 3.4 

77.25 1 1.7 1.7 5.2 

77.56 2 3.4 3.4 8.6 

77.63 1 1.7 1.7 10.3 

77.72 2 3.4 3.4 13.8 

77.84 1 1.7 1.7 15.5 

78.03 1 1.7 1.7 17.2 

78.41 1 1.7 1.7 19.0 

78.63 1 1.7 1.7 20.7 

78.69 1 1.7 1.7 22.4 

78.72 1 1.7 1.7 24.1 

78.91 1 1.7 1.7 25.9 

79.00 1 1.7 1.7 27.6 

79.16 1 1.7 1.7 29.3 

79.22 1 1.7 1.7 31.0 

79.34 1 1.7 1.7 32.8 

79.50 1 1.7 1.7 34.5 

79.56 1 1.7 1.7 36.2 
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Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

79.59 1 1.7 1.7 37.9 

79.69 2 3.4 3.4 41.4 

79.78 1 1.7 1.7 43.1 

79.81 1 1.7 1.7 44.8 

79.88 1 1.7 1.7 46.6 

79.91 1 1.7 1.7 48.3 

79.94 1 1.7 1.7 50.0 

79.97 1 1.7 1.7 51.7 

80.00 1 1.7 1.7 53.4 

80.03 1 1.7 1.7 55.2 

80.06 2 3.4 3.4 58.6 

80.13 2 3.4 3.4 62.1 

80.19 1 1.7 1.7 63.8 

80.22 1 1.7 1.7 65.5 

80.31 1 1.7 1.7 67.2 

80.38 1 1.7 1.7 69.0 

80.50 1 1.7 1.7 70.7 

80.63 1 1.7 1.7 72.4 

80.66 1 1.7 1.7 74.1 

80.69 2 3.4 3.4 77.6 

80.72 1 1.7 1.7 79.3 

80.91 1 1.7 1.7 81.0 

80.94 1 1.7 1.7 82.8 

80.97 1 1.7 1.7 84.5 

81.16 1 1.7 1.7 86.2 

81.19 1 1.7 1.7 87.9 

81.69 1 1.7 1.7 89.7 

81.78 1 1.7 1.7 91.4 

81.81 1 1.7 1.7 93.1 

82.06 1 1.7 1.7 94.8 

83.22 1 1.7 1.7 96.6 

83.56 1 1.7 1.7 98.3 

83.97 1 1.7 1.7 100.0 

Total 58 100.0 100.0  
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Lampiran 6. Uji Prasyarat Analisis 

Uji Prasyarat Analisis 

1. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Pola_Asuh_De

mokratis 

Motivasi_Berpr

estasi_Siswa 

Prestasi_Bela

jar_Siswa 

N 58 58 58 

Normal Parameters
a,b

 Mean 71.0172 63.4483 79.8050 

Std. Deviation 9.00193 10.00206 1.64024 

Most Extreme Differences Absolute .127 .135 .099 

Positive .084 .070 .084 

Negative -.127 -.135 -.099 

Kolmogorov-Smirnov Z .970 1.029 .751 

Asymp. Sig. (2-tailed) .303 .240 .625 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

2. Uji Linearitas 

a. Prestasi Belajar*Pola Asuh Demokratis 

ANOVA Table 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Y* X1 Between Groups (Combined) 57.089 24 2.379 .815 .695 

Linearity 26.164 1 26.164 8.969 .005 

Deviation from Linearity 30.925 23 1.345 .461 .972 

Within Groups 96.263 33 2.917   

Total 153.351 57    

 

 

 

 



 
 

119 
 

Measures of Association 

 R R Squared Eta Eta Squared 

prestasi belajar * pola asuh 

demokratis 

.413 .171 .610 .372 

 

b. Prestasi Belajar*Motivasi Berprestasi 

ANOVA Table 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Y * X2 Between Groups (Combined) 102.641 28 3.666 2.096 .026 

Linearity 52.861 1 52.861 30.230 .000 

Deviation from Linearity 49.780 27 1.844 1.054 .443 

Within Groups 50.710 29 1.749   

Total 153.351 57    

 

Measures of Association 

 R R Squared Eta Eta Squared 

prestasi belajar * motivasi 

berprestasi 

.587 .345 .818 .669 

 

3. Uji Multikolinearitas 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 73.189 1.457  50.238 .000   

pola asuh demokratis .014 .025 .078 .564 .575 .614 1.630 

motivasi berprestasi .088 .023 .538 3.875 .000 .614 1.630 

a. Dependent Variable: prestasi belajar 
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4. Uji Autokorelasi 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .590
a
 .348 .325 1.34781 2.279 

a. Predictors: (Constant), motivasi berprestasi, pola asuh demokratis 

b. Dependent Variable: prestasi belajar 

 

5. Uji Heteroskedastisitas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.464 .922  1.588 .118 

pola asuh demokratis -.005 .016 -.053 -.308 .759 

motivasi berprestasi -.002 .014 -.019 -.108 .914 

a. Dependent Variable: RES2 
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Lampiran 7. Hasil Analisis 

Hasil Analisis 

1. Uji Statistik 1 (Pengaruh Pola Asuh Demokratis Terhadap Prestasi 

Belajar Siswa) 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

Prestasi Belajar Siswa 79.8050 1.64024 58 

Pola Asuh Demokratis 71.0172 9.00193 58 

 

Correlations 

 
Prestasi Belajar 

Siswa 

Pola Asuh 

Demokratis 

Pearson Correlation Prestasi Belajar Siswa 1.000 .413 

Pola Asuh Demokratis .413 1.000 

Sig. (1-tailed) Prestasi Belajar Siswa . .001 

Pola Asuh Demokratis .001 . 

N Prestasi Belajar Siswa 58 58 

Pola Asuh Demokratis 58 58 

 

Variables Entered/Removed
b
 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Pola Asuh 

Demokratis 

. Enter 

a. All requested variables entered. 

b. Dependent Variable: Prestasi Belajar Siswa 
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Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .413
a
 .171 .156 1.50705 

a. Predictors: (Constant), Pola Asuh Demokratis 

b. Dependent Variable: Prestasi Belajar Siswa 

 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 26.164 1 26.164 11.520 .001
a
 

Residual 127.188 56 2.271   

Total 153.351 57    

a. Predictors: (Constant), Pola Asuh Demokratis 

b. Dependent Variable: Prestasi Belajar Siswa 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 74.460 1.587  46.914 .000 

Pola Asuh Demokratis .075 .022 .413 3.394 .001 

a. Dependent Variable: Prestasi Belajar Siswa 

 

Residuals Statistics
a
 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 77.5458 81.4595 79.8050 .67751 58 

Residual -3.68896 4.09104 .00000 1.49377 58 

Std. Predicted Value -3.335 2.442 .000 1.000 58 

Std. Residual -2.448 2.715 .000 .991 58 

a. Dependent Variable: Prestasi Belajar Siswa 
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2. Uji Statistik 2 (Pengaruh Motivasi Berprestasi Siswa Terhadap 

Prestasi Belajar Siswa) 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

Prestasi Belajar Siswa 79.8050 1.64024 58 

Motivasi Berprestasi Siswa 63.4483 10.00206 58 

 

 

Correlations 

 Prestasi Belajar 

Siswa 

Motivasi 

Berprestasi 

Siswa 

Pearson Correlation Prestasi Belajar Siswa 1.000 .587 

Motivasi Berprestasi Siswa .587 1.000 

Sig. (1-tailed) Prestasi Belajar Siswa . .000 

Motivasi Berprestasi Siswa .000 . 

N Prestasi Belajar Siswa 58 58 

Motivasi Berprestasi Siswa 58 58 
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Variables Entered/Removed
b
 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Motivasi 

Berprestasi 

Siswa 

. Enter 

a. All requested variables entered. 

b. Dependent Variable: Prestasi Belajar Siswa 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .587
a
 .345 .333 1.33958 

a. Predictors: (Constant), Motivasi Berprestasi Siswa 

b. Dependent Variable: Prestasi Belajar Siswa 

 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 52.861 1 52.861 29.458 .000
a
 

Residual 100.490 56 1.794   

Total 153.351 57    

a. Predictors: (Constant), Motivasi Berprestasi Siswa 

b. Dependent Variable: Prestasi Belajar Siswa 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 73.696 1.139  64.691 .000 

Motivasi Berprestasi Siswa .096 .018 .587 5.428 .000 

a. Dependent Variable: Prestasi Belajar Siswa 
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Residuals Statistics
a
 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 76.6808 81.5912 79.8050 .96301 58 

Residual -2.30697 3.72675 .00000 1.32777 58 

Std. Predicted Value -3.244 1.855 .000 1.000 58 

Std. Residual -1.722 2.782 .000 .991 58 

a. Dependent Variable: Prestasi Belajar Siswa 

 

 

3. Uji Statistik 3 (Pengaruh Pola Asuh Demokratis dan Motivasi 

Berprestasi Siswa Terhadap Prestasi Belajar Siswa ) 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

Prestasi Belajar Siswa 79.8050 1.64024 58 

Pola Asuh Demokratis 71.0172 9.00193 58 

Motivasi Berprestasi Siswa 63.4483 10.00206 58 

 

 

 

 

 

 

 

 

Correlations 
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Prestasi 

Belajar 

Siswa 

Pola Asuh 

Demokratis 

Motivasi 

Berprestasi 

Siswa 

Pearson Correlation Prestasi Belajar Siswa 1.000 .413 .587 

Pola Asuh Demokratis .413 1.000 .622 

Motivasi Berprestasi Siswa .587 .622 1.000 

Sig. (1-tailed) Prestasi Belajar Siswa . .001 .000 

Pola Asuh Demokratis .001 . .000 

Motivasi Berprestasi Siswa .000 .000 . 

N Prestasi Belajar Siswa 58 58 58 

Pola Asuh Demokratis 58 58 58 

Motivasi Berprestasi Siswa 58 58 58 

 

Variables Entered/Removed
b
 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Motivasi 

Berprestasi 

Siswa, Pola 

Asuh 

Demokratis 

. Enter 

a. All requested variables entered. 

b. Dependent Variable: Prestasi Belajar Siswa 

 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 53.439 2 26.719 14.708 .000
a
 

Residual 99.913 55 1.817   

Total 153.351 57    

a. Predictors: (Constant), Motivasi Berprestasi Siswa, Pola Asuh Demokratis 

b. Dependent Variable: Prestasi Belajar Siswa 

 

 

 

Coefficients
a
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Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 73.189 1.457  50.238 .000 

Pola Asuh Demokratis .014 .025 .078 .564 .575 

Motivasi Berprestasi Siswa .088 .023 .538 3.875 .000 

a. Dependent Variable: Prestasi Belajar Siswa 

 

Residuals Statistics
a
 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 76.5686 81.5142 79.8050 .96826 58 

Residual -2.33544 3.74907 .00000 1.32395 58 

Std. Predicted Value -3.342 1.765 .000 1.000 58 

Std. Residual -1.733 2.782 .000 .982 58 

a. Dependent Variable: Prestasi Belajar Siswa 
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Lampiran 8. Perhitungan SE dan SR 

Perhitungan SE dan SR 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 73.189 1.457  50.238 .000 

pola asuh demokratis (X1) .014 .025 .078 .564 .575 

motivasi berprestasi (X2) .088 .023 .538 3.875 .000 

a. Dependent Variable: prestasi belajar (Y) 

 

 

Correlations 

 
pola asuh 

demokratis 

(X1) 

motivasi 

berprestasi 

(X2) 

prestasi 

belajar (Y) 

pola asuh demokratis (X1) Pearson Correlation 1 .622
**
 .413

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .001 

Sum of Squares and Cross-

products 

4618.983 3190.552 347.635 

Covariance 81.035 55.975 6.099 

N 58 58 58 

motivasi berprestasi (X2) Pearson Correlation .622
**
 1 .587

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 

Sum of Squares and Cross-

products 

3190.552 5702.345 549.030 

Covariance 55.975 100.041 9.632 

N 58 58 58 

prestasi belajar (Y) Pearson Correlation .413
**
 .587

**
 1 

Sig. (2-tailed) .001 .000  

Sum of Squares and Cross-

products 

347.635 549.030 153.351 

Covariance 6.099 9.632 2.690 

N 58 58 58 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Model Summary 

Model R 

R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Change Statistics 

R Square 

Change F Change df1 df2 

Sig. F 

Chang

e 

1 .590
a
 .348 .325 1.34781 .348 14.708 2 55 .000 

a. Predictors: (Constant), motivasi berprestasi (X2), pola asuh demokratis (X1) 

 

 

1. Sumbangan Relatif (SR %) 

 

𝑆𝑅% =
𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔

𝐽𝐾𝑡𝑜𝑡
 𝑥 100% 

 

Diketahui: 

JKreg  = a∑XY (masing-masing Variabel) 

a1 = 0,014 

a2 = 0,088 

∑X1Y = 347,635 

∑X2Y =  549,030 

JKtot = a1∑X1Y + a2∑X2Y 

 = 0,014*347,635 + 0,088*549,030 

 = 4, 867 + 48,315 

 = 53,182 

X1 :  SR% = 
4,867

53,182
 �爀 100%  = 9,15 % 

X2 : SR% = 
48,315

53,182
 𝑥 100%     = 90,85% 

Sehingga SR % total = 100% 
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2. Sumbangan Efektif (SE %) 

 

SE% = SR%.R
2 

SE% X1 = SR%X1.R
2
 

   = 9,15*0,348 

   = 3,184% 

SE% X2 = SR%X2.R
2
 

   = 90,85*0,348 

   = 31,616% 

Sehingga SE% total = 34,80%  
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Lampiran 9. Tabel-tabel 

Tabel r Product Moment Pada Sig.0,05 (Two Tail) 

N r N r N r N r N r N r 

1 0.997 41 0.301 81 0.216 121 0.177 161 0.154 201 0.138 

2 0.95 42 0.297 82 0.215 122 0.176 162 0.153 202 0.137 

3 0.878 43 0.294 83 0.213 123 0.176 163 0.153 203 0.137 

4 0.811 44 0.291 84 0.212 124 0.175 164 0.152 204 0.137 

5 0.754 45 0.288 85 0.211 125 0.174 165 0.152 205 0.136 

6 0.707 46 0.285 86 0.21 126 0.174 166 0.151 206 0.136 

7 0.666 47 0.282 87 0.208 127 0.173 167 0.151 207 0.136 

8 0.632 48 0.279 88 0.207 128 0.172 168 0.151 208 0.135 

9 0.602 49 0.276 89 0.206 129 0.172 169 0.15 209 0.135 

10 0.576 50 0.273 90 0.205 130 0.171 170 0.15 210 0.135 

11 0.553 51 0.271 91 0.204 131 0.17 171 0.149 211 0.134 

12 0.532 52 0.268 92 0.203 132 0.17 172 0.149 212 0.134 

13 0.514 53 0.266 93 0.202 133 0.169 173 0.148 213 0.134 

14 0.497 54 0.263 94 0.201 134 0.168 174 0.148 214 0.134 

15 0.482 55 0.261 95 0.2 135 0.168 175 0.148 215 0.133 

16 0.468 56 0.259 96 0.199 136 0.167 176 0.147 216 0.133 

17 0.456 57 0.256 97 0.198 137 0.167 177 0.147 217 0.133 

18 0.444 58 0.254 98 0.197 138 0.166 178 0.146 218 0.132 

19 0.433 59 0.252 99 0.196 139 0.165 179 0.146 219 0.132 

20 0.423 60 0.25 100 0.195 140 0.165 180 0.146 220 0.132 

21 0.413 61 0.248 101 0.194 141 0.164 181 0.145 221 0.131 

22 0.404 62 0.246 102 0.193 142 0.164 182 0.145 222 0.131 

23 0.396 63 0.244 103 0.192 143 0.163 183 0.144 223 0.131 

24 0.388 64 0.242 104 0.191 144 0.163 184 0.144 224 0.131 

25 0.381 65 0.24 105 0.19 145 0.162 185 0.144 225 0.13 

26 0.374 66 0.239 106 0.189 146 0.161 186 0.143 226 0.13 

27 0.367 67 0.237 107 0.188 147 0.161 187 0.143 227 0.13 

28 0.361 68 0.235 108 0.187 148 0.16 188 0.142 228 0.129 

29 0.355 69 0.234 109 0.187 149 0.16 189 0.142 229 0.129 

30 0.349 70 0.232 110 0.186 150 0.159 190 0.142 230 0.129 

31 0.344 71 0.23 111 0.185 151 0.159 191 0.141 231 0.129 

32 0.339 72 0.229 112 0.184 152 0.158 192 0.141 232 0.128 

33 0.334 73 0.227 113 0.183 153 0.158 193 0.141 233 0.128 

34 0.329 74 0.226 114 0.182 154 0.157 194 0.14 234 0.128 

35 0.325 75 0.224 115 0.182 155 0.157 195 0.14 235 0.127 

36 0.32 76 0.223 116 0.181 156 0.156 196 0.139 236 0.127 

37 0.316 77 0.221 117 0.18 157 0.156 197 0.139 237 0.127 

38 0.312 78 0.22 118 0.179 158 0.155 198 0.139 238 0.127 

39 0.308 79 0.219 119 0.179 159 0.155 199 0.138 239 0.126 

40 0.304 80 0.217 120 0.178 160 0.154 200 0.138 240 0.126 
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Tabel DW 
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Tabel f 
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Surat-surat
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